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ABSTRAK 

 

PENGARUH FINANCING TO DEPOSITS RATIO (FDR) DAN CURRENT 

RATIO (CR) TERHADAP RETURN ON ASSET (ROA) PADA BANK 

MUAMALAT INDONESIA 

 

Oleh: 

 

PUTRI NUR RAHMI 

1704100167 

 

Bank syariah merupakan bank yang melakukan kegiatan usaha 

berdasarkan prinsip syariah. Mengingat begitu pentingnya fungsi dan peranan 

perbankan syariah di Indonesia, maka pihak bank syariah perlu meningkatkan 

kinerjanya. Profitabilitas merupakan indikator yang paling tepat untuk mengukur 

kinerja suatu bank, tingkat profitabilitas bank syariah yang terbaik diukur dengan 

Return On Asset (ROA). Rasio ini menunjukkan tingkat efisiensi pengelolaan 

asset yang dilakukan oleh bank. Adapun faktor yang mempengaruhi laba yaitu 

Financing to Deposits Ratio (FDR) dan Current Ratio (CR). Financing to 

Deposits Ratio (FDR) merupakan perbandingan antara jumlah pembiayaan yang 

diberikan dengan dana pihak ketiga, sedangkan Current Ratio (CR) digunakan 

untuk mengukur kemampuan bank dalam membayar kewajiban jangka 

pendeknya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Financing to 

Deposits Ratio (FDR) dan Current Ratio (CR) terhadap Return On Asset (ROA) 

secara parsial maupun simultan pada Bank Muamalat Indonesia periode 2016-

2020. 

Penelitian ini bersifat kuantitatif deskriptif dan menggunakan data 

sekunder berupa dokumentasi dalam bentuk laporan keuangan tahunan pada Bank 

Muamalat Indonesia periode 2016-2020. Data yang diperoleh kemudian diolah 

menggunakan SPSS 24 for windows. Analisis data ini meliputi uji asumsi klasik, 

regresi linier berganda dan uji hipotesis. 

Hasil penelitian dan pengolahan data menunjukkan bahwa nilai thitung 9,146 

> ttabel 4,302 dan nilai signifikansi 0,012 < 0,05 sehingga H01 ditolak dan Ha1 

diterima, maka variabel FDR secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap ROA, sedangkan CR menunjukkan nilai thitung 2,385 < ttabel 4,302 dan 

nilai signifikansi 0,140 > 0,05 sehingga H02 diterima dan Ha2 ditolak, maka 

variabel CR secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. 

Berdasarkan hasil uji F diketahui bahwa nilai Fhitung 44,860 > Ftabel 9,55 dan nilai 

signifikansi 0.022 < 0,05 sehingga H03 ditolak dan Ha3 diterima, maka Financing 

to Deposits Ratio (FDR) dan Current Ratio (CR) secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap Return On Asset (ROA). 

Kata Kunci: FDR, CR, ROA 
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MOTTO 

 
يٰ ُّهٰا ٱلَّذِينٰ ءٰامٰنُ وأاْ إِذٰا تٰدٰاينٰتُم بِدٰيۡنٍ إِلٰأٓ أٰجٰل سٰمّ  ٖ يَأٰٓ نٰكُمۡ  ٖ مُّ ى فٱٰكۡتُ بُوهُُۚ وٰلۡيٰكۡتُب ب َّي ۡ

 (٢٨٢سورة البقرة,) ٢٨٢...كٰاتِبُُۢ بٱِلۡعٰدۡلُِۚ 

 

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu melakukan 

utang-piutang untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan 

hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar…” (Q.S. 

Al-Baqarah: 282)
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bank syariah merupakan bank yang melaksanakan kegiatan usaha 

berdasarkan prinsip syariah, yaitu aturan perjanjian berdasarkan hukum Islam 

antara bank dan pihak lain untuk penyimpanan dana dan pembiayaan kegiatan 

usaha, atau kegiatan lainnya yang dinyatakan sesuai dengan Islam.
1
 

Keberadaan bank syariah diharapkan dapat mendorong mekanisme 

perekonomian dunia usaha melalui berbagai kegiatan usaha yang berdasarkan 

prinsip syariah. Selain itu, bank syariah juga harus sangat likuid. 

Mengingat begitu pentingnya fungsi dan peranan perbankan syariah di 

Indonesia, maka pihak bank syariah perlu meningkatkan kinerjanya agar 

tercipta perbankan dengan prinsip syariah yang sehat dan efisien. Pengukuran 

kinerja suatu bank dapat dilakukan dengan menggunakan rasio keuangan 

untuk mengetahui beberapa aspek yang berpengaruh terhadap posisi 

keuangan serta perkembangan pada suatu bank. Rasio keuangan adalah alat 

yang berharga dalam memahami dan memantau posisi keuangan pada suatu 

perusahaan dan kinerja. Profitabilitas merupakan indikator yang paling tepat 

untuk mengukur kinerja suatu bank, tingkat profitabilitas bank syariah di 

                                                 
1
 Veithzal Rivai dan Arviyan Arifin, Islamic Banking: Sebuah Teori, Konsep, dan 

Aplikasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), 32. 



 

 

2 

Indonesia merupakan yang terbaik di dunia diukur dari rasio laba terhadap 

asset atau biasa disebut sebagai Return On Asset (ROA).
2
 

Return On Asset (ROA) adalah rasio yang menunjukkan perbandingan 

antara laba (sebelum pajak) dengan rata-rata total asset bank. Rasio ini 

menunjukkan tingkat efisiensi pengelolaan asset yang dilakukan oleh bank 

yang bersangkutan. Return On Asset (ROA) merupakan indikator kemampuan 

perbankan untuk memperoleh laba atas sejumlah asset yang dimiliki oleh 

bank.
3
 Semakin kecil Return On Asset (ROA) mengindikasikan kurangnya 

kemampuan manajemen bank dalam mengelola aktiva untuk meningkatkan 

pendapatan dan menekan biaya.
4
 Selain itu juga laporan keuangan pada 

perusahaan merupakan laporan yang menunjukkan kondisi suatu keuangan 

perusahaan pada saat ini atau dalam periode tertentu. Salah satu analisa 

laporan keuangan tersebut yaitu rasio likuiditas. 

Likuiditas menunjukkan kemampuan perusahaan memenuhi seluruh 

kewajiban jangka pendeknya. Likuiditas adalah hal yang sangat penting bagi 

bank karena akan berdampak kepada profitabilitas.
5
 Likuiditas dengan 

indikator Financing to Deposits Ratio (FDR) merupakan salah satu faktor 

yang mempengaruhi Return On Asset (ROA). Financing to Deposits Ratio 

(FDR) yaitu menunjukkan kesehatan bank dalam memberikan pembiayaan. 

                                                 
2
 Suryani, “Analisis Pengaruh Financing To Deposit Ratio (FDR) Terhadap Profitabilitas 

Perbankan Syariah di Indonesia, (Rasio Keuangan Pada BUS dan UUS Periode 2008-2010),” E-

Conomica, Vol. 2, No. 2, November 2012, 154. 
3
 Frianto Pandia, Manajemen Dana Kesehatan Bank, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2012), 

71. 
4
 Veithzal Rivai dan Arviyan Arifin, Islamic Banking: Sebuah Teori Konsep dan Aplikasi, 

866. 
5
 M. Iqbal Notoatmojo, “Analisis Dampak Likuiditas Terhadap Profitabilitas Pada Bank 

Umum Syariah di Indonesia Periode 2010-2016,” EQUILIBRIUM, Vol. 6, No. 2, 2018, 24. 
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Adapun indikator Current Ratio (CR) yaitu menunjukkan kemampuan bank 

untuk membayar utang dengan menggunakan asset lancar yang dimiliki.
6
 

Sebagai lembaga keuangan yang dipercaya oleh masyarakat, bank 

wajib mengelola likuiditasnya secara efektif terutama untuk mengurangi 

resiko likuiditas yang diakibatkan karena bank tersebut mengalami 

kekurangan dana dalam melunasi kewajiban jangka pendeknya. Dengan 

analisa rasio likuiditas diharapkan perusahaan dapat mengetahui kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajibannya. Oleh karena itu bank juga harus 

dapat mengelola kegiatannya secara efesien dalam arti bahwa bank dapat 

menekan biaya pengelolaan likuiditas yang tinggi serta setiap saat bank dapat 

melikuiditasi asetnya secara cepat dengan kerugian yang minimal.
7
 

Seperti halnya yang dilakukan Bank Muamalat Indonesia (BMI) 

merupakan salah satu bank di Indonesia yang berdasarkan operasionalnya 

pada syariat (hukum) Islam. Bank Muamalat Indonesia memulai perjalanan 

bisnisnya sebagai Bank Syariah pertama di Indonesia pada tanggal 1 

November 1991. Bank Muamalat merupakan perusahaan publik yang 

sahamnya tidak tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan secara resmi 

beroperasi sebagai Bank Devisa sejak tanggal 27 Oktober 1994 berdasarkan 

Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia No. 27/76/KEP/DIR tentang 

Penunjukan PT Bank Muamalat Indonesia menjadi Bank Devisa.
8
 

                                                 
6
 Dwi Suwiknyo, Analisis Laporan Keuangan Perbankan Syariah, cet. ke-2, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), 147-148. 
7
 Peni Nugraheni & Whinda Febrianti Iskandar Alam, “Pengaruh Risiko Likuiditas 

Terhadap Profitabilitas Pada Perbankan Syariah Dan Konvensional Di Indonesia,” Akuntansi & 

Investasi, Vol. 15, No. 1, Januari 2014, 3. 
8
 www.bankmuamalat.co.id. Diunduh pada tanggal 02 Oktober 2021. 

http://www.bankmuamalat.co.id/
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Tabel 1.1 

Ikhtisar Keuangan Variabel Dependen 

Bank Muamalat Indonesia Periode 2016-2020 

(Dalam Bentuk Miliar Rupiah) 

Tahun 

Laba 

Sebelum 

Pajak 

Rata-rata 

Total Aktiva 

2016 Rp.    117 Rp.     56.464 

2017 Rp.      60 Rp.     58.741 

2018 Rp.      45 Rp.     59.461 

2019 Rp.      26 Rp.     53.890 

2020 Rp.      16 Rp.     50.898 

Sumber: Laporan Tahunan Bank Muamalat Indonesia 

 

Berdasarkan data di atas, dapat dilihat bahwa laba sebelum pajak pada 

Bank Muamalat Indonesia periode 2016-2020 mengalami penurunan setiap 

tahunnya dari Rp. 117 Miliar ke Rp. 60 Miliar kemudian turun menjadi Rp. 

45 Miliar ke Rp. 26 Miliar dan turun kembali menjadi Rp. 16 Miliar. 

Sedangkan dapat dilihat dari data di atas bahwa rata-rata total aktiva 

mengalami peningkatan pada tahun 2016-2018 dari Rp. 56,46 Triliun menjadi 

Rp. 58,74 Triliun dan naik kembali menjadi Rp. 59,46 Triliun tetapi pada 

tahun 2019 mengalami penurunan menjadi Rp. 53,89 Triliun dan pada tahun 

2020 turun kembali menjadi Rp. 50,89 Triliun. 

Tabel 1.2 

Ikhtisar Keuangan Variabel Independen 

Bank Muamalat Indonesia Periode 2016-2020 

(Dalam Bentuk Miliar Rupiah) 

Tahun 
Aktiva 

Lancar 

Hutang 

Lancar 

Pembiayaan 

yang 

Diberikan 

Dana Pihak 

Ketiga 

2016 Rp.   11.342 Rp.     5.814 Rp.     40.011 Rp.   41.921 

2017 Rp.   12.169 Rp.     6.690 Rp.     41.288 Rp.   48.686 

2018 Rp.   18.957 Rp.     6.350 Rp.     33.559 Rp.   45.636 

2019 Rp.   14.981 Rp.     7.202 Rp.     29.868 Rp.   40.357 

2020 Rp.   16.235 Rp.     7.582 Rp.     29.077 Rp.   41.424 

Sumber: Laporan Tahunan Bank Muamalat Indonesia 
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Berdasarkan data di atas, dapat dilihat tingkat kemampuan Bank 

Muamalat Indonesia dalam memenuhi kewajibannya dari total aktiva lancar 

dan hutang lancar periode 2016-2020 mengalami peningkatan dan penurunan. 

Kemudian dapat dilihat tingkat kemampuan Bank Muamalat Indonesia dalam 

memberikan pembiayaan dari total pembiayaan yang diberikan dan dana 

pihak ketiga periode 2016-2020 mengalami peningkatan dan penurunan. 

Selain dari data tersebut, adapun data persentase ROA, FDR dan CR pada 

Bank Muamalat Indonesia periode 2016-2020. 

Tabel 1.3 

Data ROA, FDR dan CR 

Bank Muamalat Indonesia Periode 2016-2020 

Tahun ROA FDR CR 

2016 0,21% 95,44% 195,08% 

2017 0,10% 84,80% 181,90% 

2018 0,08% 73,54% 298,54% 

2019 0,05% 74,01% 208,01% 

2020 0,03% 70,19% 214,13% 

Sumber: Hasil Olah Data Peneliti 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat ROA, FDR dan CR pada Bank 

Muamalat Indonesia periode 2016-2020 mengalami perubahan fluktuatif. 

Terlihat Return On Asset (ROA) pada tahun 2016-2020 mengalami 

penurunan setiap tahunnya. Pada tahun 2016 ke 2017, ROA mengalami 

penurunan sebesar 0,11% dari 0,21% menjadi 0,10% kemudian pada tahun 

2017 ke 2018 turun sebesar 0,02% dari 0,10% menjadi 0,08%. Pada tahun 

2018 ke 2019, ROA turun sebesar 0,03% dari 0,08 ke 0,05% dan pada tahun 

2019 ke 2020 turun kembali sebesar 0,02% dari 0,05% menjadi 0,03%. Hal 

ini disebabkan karena tipisnya margin income yang diperoleh Bank Muamalat 

Indonesia dan kurangnya kemampuan manajemen bank dalam mengelola 
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asset. Adapun penyebab utama penurunan Return On Asset (ROA) pada tahun 

2019-2020 dikarenakan wabah Covid-19. 

Pada tabel Financing to Deposits Ratio (FDR) di atas dapat dilihat 

bahwa tahun 2016-2020 mengalami penurunan dan peningkatan. Terlihat 

FDR pada tahun 2016 ke 2017 mengalami penurunan sebesar 10,64% dari 

95,44% menjadi 84,80% dan pada tahun 2017 ke 2018 turun sebesar 11,26% 

dari 84,80% menjadi 73,54%. Adapun peningkatan pada tahun 2018 ke 2019 

naik sebesar 0,47% dari 73,54% menjadi 74,01% tetapi pada tahun 2019 ke 

2020 mengalami penurunan kembali sebesar 3,82% dari 74,01% menjadi 

70,19%. Penurunan yang terjadi pada Financing to Deposits Ratio (FDR) 

disebabkan karena strategi bank yang selektif dalam memberikan pembiayaan 

kepada masyarakat dan dikarenakan strategi bank untuk menurunkan biaya 

bagi hasil. 

Sedangkan pada tabel Current Ratio (CR) dapat dilihat bahwa tahun 

2016-2020 mengalami penurunan dan peningkatan. Terlihat CR pada tahun 

2016 ke 2017 mengalami penurunan sebesar 13,18% dari 195,08% menjadi 

181,90% kemudian pada tahun 2017 ke 2018 naik sebesar 116,64% dari 

181,90% menjadi 298,54% tetapi pada tahun 2018 ke 2019 mengalami 

penurunan sebesar 90,53% dari 298,54% menjadi 208,01% dan pada tahun 

2019 ke 2020 naik kembali sebesar 6,12% dari 208,01% menjadi 214,13%. 

Penurunan pada Current Ratio (CR) disebabkan karena turunnya nilai giro 

dan penempatan pada Bank Indonesia (BI) serta dikarenakan menurunnya 

nilai simpanan giro wadiah. 
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Dengan demikian, berdasarkan uraian di atas dapat dilihat bahwa 

Bank Muamalat Indonesia dalam kurun waktu 2016-2020 mengalami 

peningkatan maupun penurunan pada variabel ROA, FDR dan CR. Maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “PENGARUH 

FINANCING TO DEPOSITS RATIO (FDR) DAN CURRENT RATIO 

(CR) TERHADAP RETURN ON ASSET (ROA) PADA BANK 

MUAMALAT INDONESIA”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat diperoleh 

identifikasi masalah, yaitu adanya ketidakkonsistenan pada variabel 

Financing to Deposits Ratio (FDR) dan Current Ratio (CR) terhadap Return 

On Asset (ROA) menjadi suatu masalah yang perlu dikaji lebih lanjut. Maka 

peneliti memilih untuk fokus pada penggunaan variabel Financing to 

Deposits Ratio (FDR) dan Current Ratio (CR) untuk mengetahui 

pengaruhnya terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Muamalat 

Indonesia periode 2016-2020. 

C. Batasan Masalah 

Untuk mencapai penelitian yang diharapkan, peneliti membuat 

batasan-batasan pada penelitian ini, yaitu variabel yang akan digunakan untuk 

meneliti adalah Financing to Deposits Ratio (FDR) dan Current Ratio (CR) 

terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Muamalat Indonesia periode 

2016-2020. Maka data yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan 
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keuangan pada Bank Muamalat Indonesia periode 2016-2020 yang telah 

dipublikasikan. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan 

masalah yang akan diteliti sebagai berikut:  

1. Apakah Financing to Deposits Ratio (FDR) secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Muamalat 

Indonesia periode 2016-2020? 

2. Apakah Current Ratio (CR) secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Muamalat Indonesia periode 

2016-2020? 

3. Apakah Financing to Deposits Ratio (FDR) dan Current Ratio (CR) 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA) 

pada Bank Muamalat Indonesia periode 2016-2020? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian tersebut adalah sebagai 

berikut:  

1. Untuk mengetahui Financing to Deposits Ratio (FDR) secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank 

Muamalat Indonesia periode 2016-2020. 

2. Untuk mengetahui Current Ratio (CR) secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Muamalat 

Indonesia periode 2016-2020. 
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3. Untuk mengetahui Financing to Deposits Ratio (FDR) dan Current Ratio 

(CR) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset 

(ROA) pada Bank Muamalat Indonesia periode 2016-2020. 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 

beberapa pihak, yaitu sebagai berikut:  

1. Manfaat teoritis, penelitian ini dapat menjadi bahan kajian ilmiah dalam 

bidang perbankan syariah dan bidang keuangan khususnya serta 

menambah wawasan mengenai pengaruh Financing to Deposits Ratio 

(FDR) dan Current Ratio (CR) terhadap Return On Asset (ROA). 

2. Manfaat praktis, penelitian ini diharapkan menjadi bahan evaluasi 

khususnya bagi bank syariah dapat memperbaiki manajemen bank dalam 

menjalankan kegiatan operasionalnya. 

F. Penelitian Relevan 

Penelitian skripsi yang dilakukan oleh M. Rizky Saputra mahasiswa 

Jurusan Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Metro tahun 2020 dengan judul “Pengaruh 

Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Non Performing Financing (NPF) 

Terhadap Kinerja Keuangan Return On Asset (ROA) Bank Syariah Mandiri 

Periode 2014-2018”. Fokus penelitian ini menekankan bagaimana pengaruh 

FDR dan NPF terhadap ROA Bank Syariah Mandiri periode 2014-2018. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Financing to Deposit Ratio 

berpengaruh secara parsial terhadap Return On Asset dan Non Performing 

Financing berpengaruh secara parsial terhadap Return On Asset. Sedangkan 
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Financing to Deposit Ratio dan Non Performing Financing secara simultan 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Return On Asset pada Bank 

Syariah Mandiri periode 2014-2018.
9
 

Persamaan penelitian ini terdapat pada variabel terikat yang digunakan 

yaitu Return On Asset (ROA) dan menggunakan Financing to Deposit Ratio 

(FDR) sebagai variabel bebas, kemudian perbedaan penelitian ini terdapat 

pada variabel bebas yang digunakan yaitu peneliti tidak menggunakan Non 

Performing Financing (NPF) melainkan Current Ratio (CR). Adapun juga 

perbedaan dalam penelitian ini pada lokasi yaitu Bank Syariah Mandiri 

periode 2014-2018 sedangkan peneliti menggunakan lokasi Bank Muamalat 

Indonesia periode 2016-2020. 

Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Dedi Sutendi mahasiswa 

Jurusan Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas 

Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten tahun 2019 dengan judul 

“Pengaruh Current Ratio dan Debt Ratio Terhadap Return On Asset Pada PT. 

Bank Rakyat Indonesia Syariah Tbk”. Fokus penelitian ini menekankan 

bagaimana pengaruh Current Ratio dan Debt Ratio Terhadap Return On Asset 

pada PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah Tbk periode 2009-2018. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Current Ratio tidak berpengaruh 

secara parsial terhadap Return On Asset dan Debt Ratio berpengaruh secara 

parsial terhadap Return On Asset. Sedangkan Current Ratio dan Debt Ratio 

                                                 
9
 M. Rizky Saputra, Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Non Performing 

Financing (NPF) Terhadap Kinerja Keuangan Return On Asset (ROA) Bank Syariah Mandiri 

(Periode 2014-2018), Skripsi, (IAIN Metro, 2020). 
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secara simultan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Return On 

Asset pada PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah Tbk periode 2009-2018.
10

 

Persamaan penelitian ini terdapat pada variabel terikat yang digunakan 

yaitu Return On Asset dan menggunakan Current Ratio sebagai variabel 

bebas, kemudian perbedaan penelitian ini terdapat pada variabel bebas yang 

digunakan yaitu peneliti tidak menggunakan Debt Ratio melainkan Financing 

to Deposit Ratio. Adapun juga perbedaan dalam penelitian ini pada lokasi 

yaitu PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah Tbk periode 2009-2018 sedangkan 

peneliti menggunakan lokasi Bank Muamalat Indonesia periode 2016-2020. 

Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Dian Novita mahasiswi Jurusan 

Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Gresik tahun 

2017 dengan judul “Pengaruh Financing to Deposit Ratio, Non Performing 

Financing, Capital Adequacy Ratio dan Current Ratio Terhadap Return On 

Asset Pada Perbankan Syariah Tahun 2012-2016”. Fokus penelitian ini 

menekankan bagaimana pengaruh FDR, NPF, CAR dan CR Terhadap  ROA 

pada Perbankan Syariah tahun 2012-2016. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa variabel Financing to Deposit Ratio, Non Performing Financing, dan 

Current Ratio tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Return On 

Asset dan Capital Adequacy Ratio berpengaruh signifikan secara parsial 

terhadap Return On Asset. Sedangkan Financing to Deposit Ratio, Non 

Performing Financing, Capital Adequacy Ratio dan Current Ratio secara 

                                                 
10

 Dedi Sutendi, Pengaruh Current Ratio dan Debt Ratio Terhadap Return On Asset 

Pada PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah Tbk (Periode 2009-2018), Skripsi, (UIN Sultan Maulana 

Hasanuddin Banten, 2019). 
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simultan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Return On Asset 

pada Perbankan Syariah tahun 2012-2016.
11

 

Persamaan penelitian ini terdapat pada dua variabel bebas yang 

digunakan yaitu Financing to Deposit Ratio dan Current Ratio serta 

menggunakan Return On Asset sebagai variabel terikat. Adapun juga 

perbedaan dalam penelitian ini pada lokasi yaitu Perbankan Syariah periode 

2012-2016 sedangkan peneliti menggunakan lokasi Bank Muamalat 

Indonesia periode 2016-2020. 

 

                                                 
11

 Dian Novita, Pengaruh Financing to Deposit Ratio, Non Performing Financing, 

Capital Adequacy Ratio dan Current Ratio Terhadap Return On Asset Pada Perbankan Syariah 

(Periode 2012-2016), Skripsi, (UM Gresik, 2017). 



 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

A. Konsep Teori Variabel Terikat: Return On Asset (ROA) 

1. Pengertian Return On Asset (ROA) 

Return On Asset (ROA) adalah rasio yang menunjukkan 

perbandingan antara laba (sebelum pajak) dengan rata-rata total asset bank. 

Rasio ini menunjukkan tingkat efisiensi pengelolaan asset yang dilakukan 

oleh bank yang bersangkutan. Return On Asset (ROA) merupakan 

indikator kemampuan perbankan untuk memperoleh laba atas sejumlah 

asset yang dimiliki oleh bank.
1
 

Return On Asset (ROA) merupakan rasio keuangan yang mengukur 

keberhasilan manajemen dalam menghasilkan laba secara keseluruhan 

yaitu dengan cara membandingkan antara laba sebelum pajak dengan total 

asset. Semakin besar Return On Asset (ROA) pada suatu bank, maka 

semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapainya dan semakin baik 

pula posisi bank tersebut dari segi penggunaan asset. Semakin kecil ROA 

mengindikasikan kurangnya kemampuan manajemen bank dalam hal 

mengelola aktiva untuk meningkatkan pendapatan dan menekan biaya.
2
 

Return On Asset (ROA) adalah rasio keuangan perusahaan yang 

berhubungan dengan aspek earning atau profitabilitas. Return On Asset 

(ROA) berfungsi untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam 

                                                 
1
 Frianto Pandia, Manajemen Dana Kesehatan Bank, 71. 

2
 Veithzal Rivai dan Arviyan Arifin, Islamic Banking: Sebuah Teori Konsep dan Aplikasi, 

866. 
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menghasilkan laba dengan memanfaatkan aktiva perusahaan tersebut 

sehingga akan memperbesar laba. Laba yang besar akan menarik investor 

karena menandakan perusahaan memiliki tingkat kembalian (return) yang 

semakin tinggi.
3
 

Dari pemaparan di atas dapat dikatakan bahwa, Return On Asset 

adalah alat yang digunakan untuk mengetahui atau mengukur kemampuan 

bank dalam menghasilkan keuntungan atau laba dalam jumlah yang besar 

dengan memanfaatkan aktiva yang dimiliki. Apabila Return On Asset 

semakin tinggi dalam bank, maka semakin tinggi pula laba atau 

keuntungan yang dimiliki oleh bank dan menandakan bahwa bank berada 

dalam kondisi sehat sehingga mudah untuk menarik para investor. 

2. Pengukuran Return On Asset (ROA) 

Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No. 9/24/DPbS Tahun 

2007 Return On Asset (ROA) dapat diukur menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

ROA = 
Laba Sebelum Pajak 

Rata – rata Total Aktiva 
x 100% 

Return On Asset (ROA) diukur dengan membandingkan laba 

sebelum pajak dan rata-rata total aktiva. Berdasarkan hal tersebut, maka 

unsur Return On Asset (ROA) adalah laba sebelum pajak dengan rata-rata 

total aktiva. Adapun yang dimaksud laba sebelum pajak adalah laba 

sebagaimana tercatat dalam laporan laba rugi bank tahun berjalan, 

sedangkan aktiva adalah asset sebagaimana tercatat dalam laporan posisi 

                                                 
3
 Khaerul Umam, Manajemen Perbankan Syariah, (Bandung: Pustaka Setia, 2013), 345-

346. 
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keuangan bank tahun berjalan. Perhitungan rata-rata total aktiva diperoleh 

dari total aktiva tahun sebelum dengan total aktiva tahun yang dicari 

kemudian dibagi dua.
4
 Pada bank syariah, aktiva meliputi: kas, giro dan 

penempatan pada BI, giro dan penempata pada bank lain, investasi pada 

surat berharga, efek-efek yang dibeli dengan janji dijual kembali, piutang, 

pinjaman qard, pembiayaan mudharabah, pembiayaan musyarakah, 

penyertaan saham, tagihan akseptasi, asset yang diperoleh untuk ijarah, 

asset tetap, asset pajak tangguhan, asset lain-lain. 

3. Kriteria Kesehatan Return On Asset (ROA) 

Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No. 9/24/DPbS Tahun 

2007 Return On Asset (ROA) dapat dilihat tingkat kesehatan bank dengan 

kriteria penilaian sebagai berikut: 

Tabel 2.1 

Kriteria Penetapan Peringkat ROA 

Peringkat Keterangan Kriteria 

1 Sangat sehat ROA > 1,5% 

2 Sehat 1,25% < ROA ≤ 1,5% 

3 Cukup sehat 0,5% < ROA ≤ 1,25% 

4 Kurang sehat 0% < ROA ≤ 0,5% 

5 Tidak sehat ROA ≤ 0% 

Sumber: SE BI No. 9/24/DPbS Tahun 2007 

Berdasarkan Tabel 2.1 di atas, dapat dijelaskan bahwa semakin 

tinggi nilai Return On Asset (ROA) maka akan semakin besar pula 

kemampuan bank dalam menghasilkan keuntungan dan semakin baik pula 

posisi bank dari penggunaan asset, ini menunjukkan bank dalam kondisi 

sangat sehat. 

                                                 
4
 www.ojk.go.id. Diunduh pada tanggal 21 Oktober 2021. 

http://www.ojk.go.id/
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B. Konsep Teori Variabel Bebas: Financing to Deposits Ratio (FDR) dan 

Current Ratio (CR) 

1. Financing to Deposits Ratio (FDR) 

a. Pengertian Financing to Deposits Ratio (FDR) 

Financing to Deposits Ratio (FDR) merupakan salah satu 

indikator yang penting pada suatu bank. Financing to Deposits Ratio 

(FDR) adalah posisi pinjaman yang diberikan sebagaimana tercantum 

pada sisi aktiva. Sedangkan pada indikator simpanan adalah giro, 

deposan, tabungan yang masing-masing tercantum pada sisi pasiva 

neraca. Tujuan perhitungan Financing to Deposits Ratio (FDR) adalah 

untuk mengetahui dan mengevaluasi seberapa lama bank memiliki 

kondisi liquid dalam menjalankan operasional atas kegiatan usahanya.
5
 

Financing to Deposits Ratio (FDR) merupakan perbandingan 

antara jumlah pembiayaan yang diberikan bank dengan dana pihak 

ketiga yang diterima oleh bank. Financing to Deposits Ratio (FDR) 

terhadap simpanan menunjukkan kemampuan bank untuk membayar 

penarikan deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai 

sumber likuiditasnya. Pemberian kredit kepada nasabah dapat 

mengimbangi kewajiban bank untuk segera menanggapi permintaan 

                                                 
5
 Muhammad, Bank Syari’ah Problem dan Prospek Perkembangan di Indonesia, 

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2005), 86. 
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deposan untuk menarik dana yang digunakan oleh bank dalam 

memberikan kredit.
6
 

Financing to Deposits Ratio (FDR) digunakan untuk 

menunjukkan kesehatan bank dalam memberikan pembiayaan. Tinggi 

rendahnya Financing to Deposits Ratio (FDR) dapat menunjukkan 

tingkat likuiditas pada bank. Semakin tinggi dana yang disalurkan bank 

dalam bentuk pembiayaan, maka semakin tinggi pula kemampuan bank 

dalam memberikan pinjaman.
7
 

Jadi dari pemaparan di atas dapat dipahami bahwa, Financing to 

Deposits Ratio (FDR) merupakan salah satu indikator penting dalam 

suatu bank. Financing to Deposits Ratio (FDR) adalah posisi pinjaman 

yang diberikan bank kepada nasabah, karena semakin tinggi bank dalam 

memberikan pembiayaan kepada nasabah, maka semakin tinggi pula 

tingkat bank dalam memberikan pinjaman. Sehingga posisi aktiva pada 

bank dapat dikatakan sehat dikarenakan kemampuan bank dalam 

mengembalikan dana pihak ketiga atau deposan. 

b. Pengukuran Financing to Deposits Ratio (FDR) 

Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No. 9/24/DPbS 

Tahun 2007 Financing to Deposits Ratio (FDR) dapat diukur 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

                                                 
6
 Muhammad Rivandi dan Tania Gusmariza, “Pengaruh Financing to Deposit Ratio, 

Capital Adequacy Ratio dan Non Performing Financing Terhadap Profitabilitas Pada Bank Umum 

Syariah,” Owner, Vol. 5, No. 2, Agustus 2021, 474. 
7
 Abdul Haris Romdhoni dan Bunga Chairunisa Chateradi, “Pengaruh CAR, NPF dan 

FDR Terhadap Profitabilitas Bank Syariah,” Edunomika, Vol. 2, No. 2, Agustus 2018, 213. 
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FDR = 
Pembiayaan yang Diberikan 

Dana Pihak Ketiga 
X 100% 

 

Financing to Deposits Ratio (FDR) diukur dengan 

membandingkan pembiayaan yang diberikan dan dana pihak ketiga. 

Berdasarkan hal tersebut, maka unsur Financing to Deposits Ratio 

(FDR) adalah pembiayaan yang diberikan dengan dana pihak ketiga. 

Adapun yang dimaksud pembiayaan yang diberikan dan dana pihak 

ketiga adalah pembiayaan dan DPK sebagaimana tercatat dalam laporan 

posisi keuangan bank tahun berjalan. Perhitungan pembiayaan yang 

diberikan diperoleh dari piutang murabahah, piutang istishna, pinjaman 

qardh, pembiayaan mudharabah, pembiayaan musyarakah, dan asset 

yang diperoleh untuk ijarah. Sedangkan dana pihak ketiga meliputi: giro 

wadiah, tabungan wadiah, giro mudharabah (bukan bank), tabungan 

mudharabah (bukan bank), dan deposito mudharabah (bukan bank). 

c. Kriteria Kesehatan Financing to Deposits Ratio (FDR) 

Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No. 9/24/DPbS 

Tahun 2007 Financing to Deposits Ratio (FDR) dapat dilihat tingkat 

kesehatan bank dengan kriteria penilaian sebagai berikut: 

Tabel 2.2 

Kriteria Penetapan Peringkat FDR 

Peringkat Keterangan Kriteria 

1 Sangat sehat FDR ≤ 75% 

2 Sehat 75% < FDR ≤ 85% 

3 Cukup sehat 85% < FDR ≤ 100% 

4 Kurang sehat 100% < FDR ≤ 120% 

5 Tidak sehat FDR ≥ 120% 

Sumber: SE BI No. 9/24/DPbS Tahun 2007 
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Berdasarkan tabel 2.2 di atas, dapat dijelaskan bahwa semakin 

rendah nilai Financing to Deposits Ratio (FDR) maka tinggi dana yang 

disalurkan bank dalam bentuk pembiayaan dan semakin tinggi pula 

kemampuan bank dalam memberikan pinjaman. Dengan penyaluran 

Dana Pihak Ketiga (DPK) yang besar maka pendapatan bank akan 

semakin meningkat sehingga Financing to Deposits Ratio (FDR) 

berpengaruh positif terhadap Return On Asset (ROA). 

2. Current Ratio (CR) 

a. Pengertian Current Ratio (CR) 

Helfert mengatakan bahwa, Current Ratio (CR) adalah suatu 

cara untuk menguji tingkat proteksi yang di peroleh pemberi pinjaman 

berpusat pada kredit jangka pendek yang diberikan kepada perusahaan 

untuk mendanai kegiatan operasional perusahaan. Sawir mengatakan 

bahwa, Current Ratio (CR) yang rendah biasanya dianggap 

menunjukkan terjadinya masalah dalam likuidasi, sebaliknya Current 

Ratio (CR) yang terlalu tinggi juga kurang bagus, karena menunjukkan 

banyaknya dana menganggur yang pada akhirnya dapat mengurangi 

kemampulabaan perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa investor akan 

memperoleh return yang lebih rendah jika kemampuan perusahaan 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya semakin rendah.
8
 

Current Ratio (CR) merupakan perbandingan antara aktiva 

lancar dengan hutang lancar. Current Ratio (CR) digunakan untuk 

mengukur kemampuan bank dalam membayar kewajiban jangka 

                                                 
8
 Anita Erari, “Analisis Pengaruh Current Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Return On 

Asset Terhadap Return Saham Pada Perusahaan Pertambangan di Bursa Efek Indonesia,” 

Manajemen & Bisnis, Vol. 5, No. 2, September 2014, 178. 
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pendek atau hutang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara 

keseluruhan dengan menggunakan aktiva lancar yang dimiliki. Current 

Ratio (CR) yang tinggi menunjukkan bahwa bank tersebut likuid dan 

dalam kondisi yang baik untuk memenuhi kewajiban-kewajibannya 

yang segera jatuh tempo.
9
 

Current Ratio (CR) dapat pula dikatakan sebagai bentuk untuk 

mengukur tingkat keamanan suatu perusahaan. Dari hasil pengukuran 

rasio, apabila rasio lancar rendah dapat dikatakan bahwa perusahaan 

kurang modal untuk membayar utang. Namun, apabila hasil pengukuran 

rasio tinggi, belum tentu kondisi perusahaan sedang baik. Hal ini dapat 

saja terjadi karena kas tidak digunakan sebaik mungkin.
10

 

Jadi dapat dipahami bahwa, Current Ratio (CR) digunakan 

untuk melihat kemampuan suatu perusahaan dalam melunasi hutang 

jangka pendeknya. Apabila Current Ratio (CR) perusahaan saat ini 

rendah, maka dapat dikatakan bahwa perusahaan kekurangan dana. 

Tetapi jika Current Ratio (CR) perusahaan dalam keadaan tinggi dan 

stabil, maka dapat dikatakan bahwa perusahaan dalam kondisi aman 

karena dapat mengelola dana dengan baik. 

b. Pengukuran Current Ratio (CR) 

Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No. 9/24/DPbS 

Tahun 2007 Current Ratio (CR) dapat diukur menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

                                                 
9
 Mohamad Ismanandar, “Pengaruh Current Ratio, Quick Ratio dan Cash Ratio Terhadap 

Pembiayaan Produktif Bank Syariah,” INKLUSIF, Vol. 1, No. 2, Desember 2016, 26-27. 
10

 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, cet. ke-8, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 

2017), 135. 
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STM = 
Aktiva Lancar 

Hutang Lancar 
x 100% 

Current Ratio (CR) diukur dengan membandingkan aktiva 

lancar dan hutang lancar. Berdasarkan hal tersebut, maka unsur Current 

Ratio (CR) adalah aktiva lancar dengan hutang lancar. Adapun yang 

dimaksud aktiva lancar dan hutang lancar adalah aktiva lancar dan 

hutang lancar sebagaimana tercatat dalam laporan posisi keuangan bank 

tahun berjalan. Perhitungan aktiva lancar diperoleh dari kas, giro dan 

penempatan pada BI, giro dan penempatan pada bank lain, investasi 

pada surat berharga, dan efek-efek yang dibeli dengan janji dijual 

kembali. Sedangkan hutang lancar meliputi: liabilitas segera, bagi hasil 

yang belum dibagikan, giro wadiah, tabungan wadiah, dan hutang 

pajak. 

c. Kriteria Kesehatan Current Ratio (CR) 

Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No. 9/24/DPbS 

Tahun 2007 Current Ratio (CR) dapat dilihat tingkat kesehatan bank 

dengan kriteria penilaian sebagai berikut: 

Tabel 2.3 

Kriteria Penetapan Peringkat CR (STM) 

Peringkat Keterangan Kriteria 

1 Sangat sehat STM > 25% 

2 Sehat 20% < STM ≤ 25% 

3 Cukup sehat 15% < STM ≤ 20% 

4 Kurang sehat 10% < STM ≤ 15% 

5 Tidak sehat STM ≤ 10% 

Sumber: SE BI No. 9/24/DPbS Tahun 2007 

Berdasarkan Tabel 2.3 di atas, semakin tinggi nilai Current 

Ratio (CR) maka semakin besar kemampuan bank dalam memenuhi 
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kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo yang berarti bank 

dalam kondisi sangat sehat. Semakin rendah nilai Current Ratio (CR) 

maka akan mengindikasikan ketidakmampuan bank dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya yang berarti bank dalam kondisi tidak 

sehat. 

C. Keterkaitan Antar Variabel FDR, CR dengan Variabel ROA 

Financing To Deposit Ratio (FDR) merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur likuiditas suatu bank dalam membayar kembali penarikan 

dana yang dilakukan deposan dengan mengandalkan pembiayaan yang 

diberikan sebagai sumber likuiditasnya, yaitu dengan cara membagi jumlah 

pembiayaan yang diberikan oleh bank terhadap dana pihak ketiga. Semakin 

tinggi Financing To Deposit Ratio (FDR) maka semakin tinggi dana yang 

disalurkan ke dana pihak ketiga, sebaliknya semakin rendah Financing To 

Deposit Ratio (FDR) menunjukkan kurangnya efektifitas bank dalam 

menyalurkan pembiayaan. Dengan penyaluran dana pihak ketiga yang besar 

maka pendapatan bank akan semakin meningkat, meningkatnya laba maka 

Return On Asset (ROA) juga akan meningkat, karena laba merupakan 

komponen yang membentuk Return On Asset (ROA).
11

 

Current Ratio (CR) adalah kemampuan bank untuk memenuhi 

kebutuhan utang ketika jatuh tempo. Semakin tinggi Current Ratio (CR) 

berarti semakin besar kemampuan bank untuk memenuhi kewajiban jangka 

                                                 
11

 Suryani, “Analisis Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) Terhadap Profitabilitas 

Perbankan Syariah Di Indonesia (Rasio Keuangan Pada BUS dan UUS Periode 2008-2010),” 158-

159. 
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pendek.
12

 Semakin rendah nilai Current Ratio (CR) maka akan 

mengindikasikan ketidakmampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya sehingga akan mempengaruhi dalam perolehan laba dan 

berpengaruh buruk terhadap ROA. 

D. Kerangka Konseptual Penelitian 

Profitabilitas mempunyai arti penting bagi suatu perusahaan karena  

merupakan salah satu penilaian kondisi suatu perusahaan. Profitabilitas 

merupakan indikator untuk mengukur kinerja suatu bank, tingkat 

profitabilitas menggambarkan kinerja perusahaan yang dilihat dari 

kemampuan bank syariah menghasilkan laba. Profitabilitas ini diukur dari 

rasio laba terhadap asset (ROA). 

Return On Asset (ROA) suatu perusahaan dipengaruhi oleh beberapa 

faktor di antarannya FDR dan CR. Financing To Deposit Ratio (FDR) 

berkaitan dengan jumlah pembiayaan yang diberikan bank dengan dana pihak 

ketiga. Sedangkan Current Ratio (CR) berkaitan dengan kemampuan bank 

dalam membayar kewajiban jangka pendek atau hutang yang segera jatuh 

tempo pada saat ditagih secara keseluruhan dengan menggunakan aktiva 

lancar yang dimiliki. 

Berdasarkan kerangka teori di atas, maka dapat dipahami bahwa FDR 

dan CR diduga berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA). Berikut 

gambaran Financing To Deposit Ratio (FDR) dan Current Ratio (CR) yang 

diduga berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA). 

                                                 
12

 Herman Supardi, H. Suratno dan Suyanto, “Pengaruh Current Ratio, Debt To Equity 

Ratio, Total Asset Turnover dan Inflasi Terhadap Return On Asset,” Jurnal Ilmiah Akuntansi 

Fakultas Ekonomi, Vol. 2, No. 2, Tahun 2016, 19. 



 

 

 

24 

Gambar 2.1 

Kerangka Konseptual Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian. Dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam 

bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang 

diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan fakta-

fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga 

dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap suatu rumusan masalah 

penelitian.
13

 

Berdasarkan pendapat di atas, maka pada penelitian ini diajukan 

hipotesis sebagai berikut:  

H01 = Financing to Deposits Ratio (FDR) secara parsial tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Muamalat 

Indonesia tahun 2016-2020. 

Ha1 = Financing to Deposits Ratio (FDR) secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Muamalat 

Indonesia tahun 2016-2020. 

                                                 
13

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, cet. ke-17 (Bandung: 

Alfabeta, 2012), 159. 

Financing To Deposits Ratio 

(FDR) 
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Current Ratio (CR) 
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H02 = Current Ratio (CR) secara parsial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Muamalat Indonesia 

tahun 2016-2020. 

Ha2 = Current Ratio (CR) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

Return On Asset (ROA) pada Bank Muamalat Indonesia tahun 

2016-2020. 

H03 = Financing to Deposits Ratio (FDR) dan Current Ratio (CR) secara 

simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset 

(ROA) pada Bank Muamalat Indonesia tahun 2016-2020. 

Ha3 = Financing to Deposits Ratio (FDR) dan Current Ratio (CR) secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA) 

pada Bank Muamalat Indonesia tahun 2016-2020. 

 



 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian menjelaskan tentang suatu bentuk, jenis dan 

sifat penelitian. Rancangan penelitian dapat diartikan sebagai strategi 

penelitian agar peneliti memperoleh data yang valid sesuai dengan 

karakteristik variabel dan tujuan penelitian.
1
 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode kuantitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Metode kuantitatif merupakan suatu proses yang 

menemukan pengetahuan dengan menggunakan data berupa angka sebagai 

alat untuk menganalisis keterangan mengenai apa yang ingin diketahui.
2
 

Pendekatan deskriptif yaitu penelitian yang dilakukan dalam pengumpulan 

data untuk menguji atau menjawab pertanyaan mengenai status terakhir suatu 

objek yang sedang diteliti.
3
 Jadi penelitian ini dilakukan dengan pengumpulan 

data berupa angka untuk menganalisis mengenai status terakhir suatu objek 

yang diteliti. 

Penelitian ini diperoleh dari sumber data sekunder yaitu sumber data 

penelitian yang diperoleh secara tidak langsung melalui media perantara yang 

dijadikan sebagai bahan pendukung dari penelitian.
4
 Dalam penelitian ini data 

                                                 
1
 Zuhairi, dkk, Pedoman Penulisan Skripsi, (Metro: IAIN Metro, 2018), 61. 

2
 Deni Darmawan, Metodologi Penelitian Kuantitatif, cet. ke-3 (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2016), 37. 
3
 Ibid., 38. 

4
 Muhamad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam: Pendekatan Kuantitatif, cet. ke-2 

(Jakarta: Rajawali Pers, 2013), 108. 
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sekunder yang digunakan peneliti pada penelitian ini adalah laporan keuangan 

Bank Muamalat Indonesia periode 2016-2020 seperti neraca, laporan laba 

rugi dan buku-buku serta laporan pendukung lainnya yang dipublikasikan 

pada situs www.bankmuamalat.co.id. 

Peneliti sudah mengenali variabel-variabel yang akan digunakan, 

variabel yang pertama adalah variabel independen, sering disebut sebagai 

variabel bebas yaitu variabel yang mempengaruhi variabel dependen, pada 

penelitian ini variabel bebas adalah rasio likuiditas. Sedangkan variabel yang 

kedua adalah variabel dependen atau sering disebut sebagai variabel terikat 

yang dipengaruhi karena adanya variabel bebas, pada penelitian ini variabel 

terikat adalah kinerja keuangan. 

B. Definisi Operasional Variabel 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga dapat diperoleh 

informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.
5
 Sedangkan 

definisi operasional variabel yaitu menjelaskan variabel-variabel yang diteliti, 

serta penjabaran variabel.
6
 Dalam penelitian kuantitatif variabel dapat 

dibedakan menjadi dua jenis yaitu: variabel bebas (independent variabel) dan 

variabel terikat (dependent variabel). 

                                                 
5
 Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif, 108. 

6
 Zuhairi, dkk, Pedoman Penulisan Skripsi, 62. 

http://www.bankmuamalat.co.id./
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1. Variabel Bebas (X) 

Variabel bebas (independent variabel) adalah variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 

variabel independen. Dalam penelitian ini independennya yaitu: Financing 

to Deposit Ratio (FDR) sebagai X1 dan Current Ratio (CR) sebagai X2 

adalah sebagai berikut: 

a. Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan perbandingan antara 

jumlah pembiayaan yang diberikan bank dengan dana pihak ketiga yang 

diterima oleh bank. Financing to Deposits Ratio (FDR) terhadap 

simpanan menunjukkan kemampuan bank untuk membayar penarikan 

deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber 

likuiditasnya. Pemberian kredit kepada nasabah kredit dapat 

mengimbangi kewajiban bank untuk segera menanggapi permintaan 

deposan untuk menarik dana yang digunakan oleh bank dalam 

memberikan kredit.
7
 Rumus untuk mencari Financing to Deposits Ratio 

(FDR) adalah sebagai berikut: 

FDR = 
Pembiayaan yang Diberikan 

Dana Pihak Ketiga 
x 100% 

 

Financing to Deposits Ratio (FDR) diukur dengan 

membandingkan pembiayaan yang diberikan dan dana pihak ketiga. 

Berdasarkan hal tersebut, maka unsur Financing to Deposits Ratio 

(FDR) adalah pembiayaan yang diberikan dengan dana pihak ketiga. 

                                                 
7
 Muhammad Rivandi dan Tania Gusmariza, “Pengaruh Financing to Deposit Ratio, 

Capital Adequacy Ratio dan Non Performing Financing Terhadap Profitabilitas Pada Bank Umum 

Syariah,” 474. 
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Adapun yang dimaksud pembiayaan yang diberikan dan dana pihak 

ketiga adalah pembiayaan dan DPK sebagaimana tercatat dalam laporan 

posisi keuangan bank tahun berjalan. Perhitungan pembiayaan yang 

diberikan diperoleh dari piutang murabahah, piutang istishna, pinjaman 

qardh, pembiayaan mudharabah, pembiayaan musyarakah, dan asset 

yang diperoleh untuk ijarah. Sedangkan dana pihak ketiga meliputi: giro 

wadiah, tabungan wadiah, giro mudharabah (bukan bank), tabungan 

mudharabah (bukan bank), dan deposito mudharabah (bukan bank). 

b. Current Ratio (CR) merupakan perbandingan antara aktiva lancar 

dengan hutang lancar. Current Ratio (CR) digunakan untuk mengukur 

kemampuan bank dalam membayar kewajiban jangka pendek atau 

hutang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan 

dengan menggunakan aktiva lancar yang dimiliki. Current Ratio (CR) 

yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan tersebut likuid dan dalam 

kondisi yang baik untuk memenuhi kewajiban-kewajibannya yang 

segera jatuh tempo.
8
 Rumus untuk mencari Current Ratio (CR) adalah 

sebagai berikut: 

STM = 
Aktiva Lancar 

Hutang Lancar 
x 100% 

 

Current Ratio (CR) diukur dengan membandingkan aktiva 

lancar dan hutang lancar. Berdasarkan hal tersebut, maka unsur Current 

Ratio (CR) adalah aktiva lancar dengan hutang lancar. Adapun yang 

                                                 
8
 Mohamad Ismanandar, “Pengaruh Current Ratio, Quick Ratio dan Cash Ratio Terhadap 

Pembiayaan Produktif Bank Syariah,” 26-27. 
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dimaksud aktiva lancar dan hutang lancar adalah aktiva lancar dan 

hutang lancar sebagaimana tercatat dalam laporan posisi keuangan bank 

tahun berjalan. Perhitungan aktiva lancar diperoleh dari kas, giro dan 

penempatan pada BI, giro dan penempatan pada bank lain, investasi 

pada surat berharga, dan efek-efek yang dibeli dengan janji dijual 

kembali. Sedangkan hutang lancar meliputi: liabilitas segera, bagi hasil 

yang belum dibagikan, giro wadiah, tabungan wadiah, dan hutang 

pajak. 

2. Variabel Terikat (Y) 

Variabel terikat (dependent variabel) adalah variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. 

Dalam penelitian ini, variabel terikat adalah Return On Asset (ROA). 

Return On Asset (ROA) adalah rasio yang menunjukkan perbandingan 

antara laba (sebelum pajak) dengan rata-rata total aktiva bank. Rasio ini 

menunjukkan tingkat efisiensi pengelolaan asset yang dilakukan oleh bank 

yang bersangkutan. Return On Asset (ROA) merupakan indikator 

kemampuan perbankan untuk memperoleh laba atas sejumlah asset yang 

dimiliki oleh bank.
9
 Rumus untuk mencari Return On Asset (ROA) adalah 

sebagai berikut: 

ROA = 
Laba Sebelum Pajak 

Rata – rata Total Aktiva 
x 100% 

Return On Asset (ROA) diukur dengan membandingkan laba 

sebelum pajak dan rata-rata total aktiva. Berdasarkan hal tersebut, maka 

                                                 
9
 Frianto Pandia, Manajemen Dana Kesehatan Bank, 71. 
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unsur Return On Asset (ROA) adalah laba sebelum pajak dengan rata-rata 

total aktiva. Adapun yang dimaksud laba sebelum pajak adalah laba 

sebagaimana tercatat dalam laporan laba rugi bank tahun berjalan, 

sedangkan aktiva adalah asset sebagaimana tercatat dalam laporan posisi 

keuangan bank tahun berjalan. Perhitungan rata-rata total aktiva diperoleh 

dari total aktiva tahun sebelum dengan total aktiva tahun yang dicari 

kemudian dibagi dua.
10

 Pada bank syariah, aktiva meliputi: kas, giro dan 

penempatan pada BI, giro dan penempata pada bank lain, investasi pada 

surat berharga, efek-efek yang dibeli dengan janji dijual kembali, piutang, 

pinjaman qard, pembiayaan mudharabah, pembiayaan musyarakah, 

penyertaan saham, tagihan akseptasi, asset yang diperoleh untuk ijarah, 

asset tetap, asset pajak tangguhan, asset lain-lain. 

C. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

Populasi adalah keseluruhan dari elemen atau unsur yang akan diteliti, 

maka yang dimaksud dengan populasi yaitu sumber data dalam penelitian 

tertentu yang memiliki jumlah banyak dan luas.
11

 Populasi dalam penelitian 

ini merupakan Bank Muamalat Indonesia. 

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh suatu populasi, maka yang dimaksud dengan sampel yaitu bagian dari 

populasi yang akan diteliti.
12

 Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah 

data laporan keuangan tahunan Bank Muamalat Indonesia periode 2016-2020 

seperti laporan posisi keuangan (neraca) dan laporan laba rugi. Sedangkan 

                                                 
10

 www.ojk.go.id. Diunduh pada tanggal 21 Oktober 2021. 
11

 Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif, 137. 
12

 Ibid., 138. 

http://www.ojk.go.id/
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teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan secara purposive 

sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.
13

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan data yang 

dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Umumnya cara 

mengumpulkan data dapat menggunakan teknik wawancara (interview), 

angket (quesioner), pengamatan (observasi), studi dokumentasi, dan Focus 

Group Discussion (FGD).
14

 Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data 

yang digunakan yaitu studi dokumentasi. Studi dokumentasi adalah teknik 

pengumpulan data yang berupa dokumen-dokumen penting yang sesuai 

dengan kebutuhan peneliti. Secara detail, bahan dokumenter berupa 

outobiografi, surat pribadi, buku atau catatan harian, kliping, dokumen 

pemerintah, data yang ada di server dan flashdisk, dan data yang tersimpan di 

web site.
15

 

Studi dokumentasi digunakan untuk mengambil data yang diperlukan 

dalam penelitian. Dokumen yang digunakan berupa laporan keuangan periode 

2016-2020 yaitu neraca dan laporan laba rugi yang telah tersimpan di web 

site www.bankmuamalat.co.id. Dokumen digunakan untuk menggali data 

yang dibutuhkan guna mengukur rasio FDR, CR dan ROA. Data untuk 

variabel FDR dan CR diambil dari neraca. Sedangkan untuk variabel ROA 

diambil dari neraca dan laporan laba rugi pada Bank Muamalat Indonesia 

                                                 
13

 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi dan Karya Ilmiah, 

cet. ke-3 (Jakarta: Kencana, 2013), 155. 
14

 Ibid., 138. 
15

 Ibid., 141. 
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yang telah dipublikasikan pada situs www.bankmuamalat.co.id. Adapun 

kriteria atau pertimbangan yang digunakan peneliti untuk memilih sampel 

adalah sebagai berikut:  

1. Laporan posisi keuangan (neraca) dan laporan laba rugi pada Bank 

Muamalat Indonesia periode Desember 2016. 

2. Laporan posisi keuangan (neraca) dan laporan laba rugi pada Bank 

Muamalat Indonesia periode Desember 2017. 

3. Laporan posisi keuangan (neraca) dan laporan laba rugi pada Bank 

Muamalat Indonesia periode Desember 2018. 

4. Laporan posisi keuangan (neraca) dan laporan laba rugi pada Bank 

Muamalat Indonesia periode Desember 2019. 

5. Laporan posisi keuangan (neraca) dan laporan laba rugi pada Bank 

Muamalat Indonesia periode Desember 2020. 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh 

peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan 

hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga 

lebih mudah diolah.
16

 Dalam penelitian ini diperlukan sebuah rancangan 

penyusunan instrumen yang dikenal dengan istilah kisi-kisi. Pengertian dari 

kisi-kisi adalah sebuah tabel yang menunjukkan hubungan antara hal-hal yang 

disebut dalam baris dengan hal-hal yang disebut dalam kolom. Kisi-kisi 

penyusunan instrumen menunjukkan kaitan antara variabel yang diteliti 

                                                 
16

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, cet. ke-14 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 203. 
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dengan sumber data dari mana akan diambil, metode yang digunakan dan 

instrumen yang disusun.
17

 Kisi-kisi khusus untuk instrument penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Kisi-kisi Khusus Instrument  

No 
Variabel 

Penelitian 
Indikator 

Skala 

Rasio 
Metode Instrumen 

1 Financing 

to Deposit 

Ratio 

1.  Pembiayaan 

2.  DPK 

FDR Dokumentasi Data Laporan 

Keuangan 

Tahun 2016-

2020. 

2 Current 

Ratio 

1.  Aktiva Lancar 

2.  Hutang Lancar 

CR Dokumentasi Data Laporan 

Keuangan 

Tahun 2016-

2020. 

3 Return On 

Asset 

1. Laba Sebelum 

Pajak 

2. Rata – rata 

Total Aktiva 

ROA Dokumentasi Data Laporan 

Keuangan 

Tahun 2016-

2020. 

 

Dokumentasi digunakan untuk menggali data tersebut guna mengukur 

rasio likuiditas dan profitabilitas. Data untuk rasio likuiditas yaitu Financing 

to Deposit Ratio (FDR) dan Current Ratio (CR) yang diambil dari neraca. 

Sedangkan data untuk profitabilitas menggunakan Retrun On Asset (ROA) 

yang diambil dari neraca dan laporan laba rugi pada Bank Muamalat 

Indonesia yang telah dipublikasikan di situs resmi perusahaan. 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif merupakan proses 

pengolahan, penyajian data, penghitungan untuk mendeskripsikan data dan 
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melakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan uji statistik.
18

 Teknik 

analisis data dalam penelitian ini menggunakan program SPSS 24 for 

windows. Adapun metode statistik yang digunakan adalah sebagai berikut:  

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah variabel 

independen FDR dan CR serta ROA sebagai variabel dependen 

berdistribusi normal, mendekati normal atau tidak. Model regresi yang 

baik hendaknya berdistribusi normal atau mendekati normal. Dalam 

penelitian ini uji normalitas yang digunakan yaitu uji Kolmogorov-

Smirnov (K-S). Uji One Sample Kolmogorov-Smirnov pada taraf 

signifikan 0,05. Data dinyatakan normal jika lebih besar dari 0,05 atau 

5%.
19

 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah pada 

model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen 

(FDR dan CR) atau tidak. Model regresi yang baik adalah tidak 

terjadinya korelasi antar variabel FDR dan CR. Pada penelitian ini uji 

multikolinearitas dengan melihat Variance Inflation Factor (VIF) dan 

Tolerance. Berikut cara melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) 

dan Tolerance:  

                                                 
18

 Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif, cet. ke-2, (Jakarta: 

PT Bumi Aksara, 2014), 125. 
19

 Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2009), 182. 
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1) Nilai VIF < 10,00 maka tidak terjadi multikolinearitas. 

2) Nilai tolerance > 0,10 maka tidak terjadi multikolinearitas.
20

 

c. Uji Heteroskedasitas 

Uji heteroskedasitas untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan varian dari nilai residual suatu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah tidak terjadinya 

heteroskedasitas. Peneliti menggunakan grafik regresi yang melihat 

pola titik-titik pada scatterplot regresi dimana jika titik-titik menyebar 

dengan pola tidak jelas dan dibawah angka nol pada sumbu Y dan tidak 

membentuk pola tertentu, maka tidak terjadi heteroskedasitas. 

d. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah dalam 

model regresi linier terdapat hubungan yang kuat, baik positif maupun 

negatif antar data yang ada pada variabel-variabel penelitian. Variabel 

dalam penelitian ini yaitu FDR, CR terhadap ROA. Model regresi yang 

baik adalah yang tidak terjadi autokorelasi. Metode yang digunakan 

adalah metode run test. Berikut ini adalah syaratnya:  

1) Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05 maka terdapat gejala 

autokorelasi. 

2) Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 maka tidak terdapat gejala 

autokorelasi.
21

 

                                                 
20

 Ibid., 177-178. 
21

 Ibid., 179-183. 
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2. Regresi Linier Berganda 

Regresi linier berganda bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

antara dua variabel atau lebih. Dimana variabel independen (bebas) dengan 

satu variabel dependen (terikat) apakah masing-masing variabel 

independen berhubungan positif atau negatif. Dalam hal ini yang menjadi 

variabel independen adalah Financing to Deposit Ratio (FDR) sebagai X1 

dan Current Ratio (CR) sebagai X2 sedangkan variabel dependen dalam 

penelitian ini adalah Return On Asset (ROA) sebagai Y. Adapun 

persamaan regresi linier berganda dirumuskan, sebagai berikut: 
22

 

Y = α + β1X1 + β2X2 + … + βnXn 

Keterangan:  

Y = Return On Asset (ROA) 

a  = Konstanta 

β  = Koefisien regresi 

X1 = Financing to Deposit Ratio (FDR) 

X2 = Current Ratio (CR) 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji t (secara parsial) 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Financing to Deposits 

Ratio (FDR) dan Current Ratio (CR) secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap Return On Asset (ROA). Berikut ini adalah 

hipotesis uji t:  

                                                 
22

 Ibid., 126. 
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1) Membuat hipotesis dalam bentuk kalimat:  

H0 = Variabel independen tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan secara parsial terhadap variabel dependen. 

Ha = Variabel independen terdapat pengaruh yang signifikan 

secara parsial terhadap variabel dependen. 

2) Kriteria Uji t:  

a) H0 diterima bila –ttabel ≤ thitung ≤ ttabel atau angka signifikansi > 0,05 

b) H0 ditolak bila thitung ≥  ttabel atau angka signifikansi < 0,05. 

3) Membandingkan antara ttabel dan thitung. 

b. Uji F (secara simultan) 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah Financing to 

Deposits Ratio (FDR) dan Current Ratio (CR) secara simultan 

mempunyai pengaruh terhadap Return On Asset (ROA). Berikut ini 

adalah hipotesis uji F:  

1) Membuat hipotesis dalam bentuk kalimat:  

H0 = Variabel independen tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan secara simultan terhadap variabel dependen. 

Ha = Variabel independen terdapat pengaruh yang signifikan 

secara simultan terhadap variabel dependen. 

2) Kriteria uji F:  

a) H0 diterima bila Fhitung ≤ Ftabel atau angka signifikansi > 0,05. 

b) H0 ditolak bila Fhitung ≥ Ftabel atau angka signifikansi < 0,05. 

3) Membandingkan antara Fhitung dan Ftabel.
23

 

 

                                                 
23

 Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif, 467-468. 
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c. Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi (R
2
) menunjukkan seberapa besar tingkat 

pengaruh antara variabel dependen Return On Asset (Y) dengan 

variabel independen Financing to Deposits Ratio (X1) dan Current 

Ratio (X2) atau sejauh mana kontribusi variabel independen Financing 

to Deposits Ratio (X1) dan Current Ratio (X2) mempengaruhi variabel 

dependen Return On Asset (Y). Nilai R terletak antara 0 dan 1, jika nilai 

R mendekati 0 maka pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat 

semakin lemah. Jika R bergerak mendekati 1 maka pengaruh variabel 

bebas terhadap variabel terikat semakin kuat. Namun apabila R Square 

bernilai minus (-) maka dapat dikatakan bahwa tidak terdapat pengaruh 

variabel X terhadap Y.
24

 

                                                 
24 Ibid., 338. 



 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Sejarah Berdirinya Bank Muamalat Indonesia 

Bank Muamalat Indonesia (BMI) memulai perjalanan bisnisnya 

sebagai Bank Syariah pertama di Indonesia pada 1 November 1991 atau 

24 Rabiul Akhir 1412 H. Bank Muamalat Indonesia (BMI) didirikan 

oleh gagasan Majelis Ulama Indonesia (MUI), Ikatan Cendikiawan 

Muslim Indonesia (ICMI) dan pengusaha muslim yang kemudian 

mendapat dukungan dari Pemerintah Republik Indonesia. 

Sejak resmi beroperasi pada 1 Mei 1992 atau 27 Syawal 1412 H, 

Bank Muamalat Indonesia (BMI) terus berinovasi dan mengeluarkan 

produk-produk keuangan syariah seperti Asuransi Syariah (Asuransi 

Takaful), Dana Pensiun Lembaga Keuangan Muamalat (DPLK 

Muamalat) dan Multifinance Syariah (Al-Ijarah Indonesia Finance) 

yang seluruhnya menjadi terobasan baru di Indonesia. Selain itu, 

produk Bank yaitu Shar-e yang diluncurkan pada tahun 2004 juga 

merupakan tabungan instan pertama di Indonesia. Kemudian pada tahun 

2011 diluncurkan produk Shar-e Gold Debit Visa yang memperoleh 

penghargaan dari Museum Rekor Indonesia (MURI) sebagai Kartu 

Debit Syariah dengan teknologi chip pertama di Indonesia serta layanan 
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e-channel seperti internet banking, mobile banking, ATM, dan cash 

management. Seluruh produk-produk tersebut menjadi pionir produk 

syariah di Indonesia dan menjadi tonggak sejarah penting di industry 

perbankan syariah.
1
 

b. Visi dan Misi Bank Muamalat Indonesia 

1) Visi: menjadi bank syariah terbaik dan termasuk dalam 10 besar 

bank di Indonesia dengan eksistensi yang diakui di tingkat regional. 

2) Misi: membangun lembaga keuangan syariah yang unggul dan 

berkesinambungan dengan penekan pada semangat kewirausahaan 

berdasarkan prinsip kehati-hatian, keunggulan sumber daya manusia 

yang islami dan professional serta orientasi investasi yang inovatif, 

untuk memaksimalkan nilai kepada seluruh pemangku kepentingan.
2
 

2. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan mengenai 

variabel yang akan diteliti. Variabel terdiri dari Return On Asset (ROA), 

Financing to Deposits Ratio (FDR) dan Current Ratio (CR). Penelitian ini 

menggunakan data dokumentasi yaitu laporan keuangan yang telah 

dipublikasikan Bank Muamalat Indonesia periode 2016-2020 berupa 

laporan posisi keuangan (neraca) dan laporan laba rugi melalui situs resmi 

perusahaan. Berikut data laporan posisi keuangan (neraca) dan laporan 

laba rugi pada Bank Muamalat Indonesia periode 2016-2020. 

                                                 
1
 https://www.bankmuamalat.co.id/index.php/profil-bank-muamalat. Diunduh pada 

tanggal 21 September 2022. 
2
 https://www.bankmuamalat.co.id/index.php/visi-misi. Diunduh pada tanggal 21 

September 2022. 

https://www.bankmuamalat.co.id/index.php/profil-bank-muamalat
https://www.bankmuamalat.co.id/index.php/visi-misi
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Tabel 4.1 

Laporan Posisi Keuangan (Neraca) 

Bank Muamalat Indonesia
3
 

POS-POS 
Dalam Miliar Rupiah 

2016 2017 2018 2019 2020 

Aktiva      

Kas 892 792 777 765 733 

Giro dan Penempatan pada Bank 

Indonesia 
5.373 7.001 5.339 2.505 2.836 

Giro pada Bank Lain 819 553 644 340 493 

Penempatan pada Bank Lain 25 2 12 38 3 

Investasi pada Surat Berharga 3.831 3.821 12.185 11.333 12.170 

Efek-efek yang Dibeli dengan 

Janji Dijual Kembali 
402 - - - - 

Piutang      

Piutang Murabahah      

Pihak ketiga 17.471 19.739 15.627 14.134 12.877 

Pihak berelasi 6 7 5 4 4 

Jumlah 17.477 19.746 15.632 14.138 12.881 

Cad. Kerugian penurunan nilai (611) (404) (306) (332) (352) 

Neto 16.866 19.342 15.326 13.806 12.529 

Piutang Istishna      

Pihak ketiga 5 4 4 4 18 

Cad. Kerugian penurunan nilai (0) (0) (0) (0) (0) 

Neto 5 4 4 4 18 

Piutang Ijarah      

Pihak ketiga 40 44 7 9 6 

Cad. Kerugian penurunan nilai (9) (6) (6) (6) (4) 

Neto 31 38 1 3 2 

Jumlah Piutang 17.522 19.794 15.643 14.151 12.905 

Cad. Kerugian penurunan nilai (620) (410) (312) (338) (356) 

Neto 16.902 19.384 15.331 13.813 12.549 

Pinjaman Qardh      

Pihak ketiga 581 743 755 581 898 

Pihak berelasi 0 0 0 - 0 

Jumlah 581 743 755 581 898 

Cad. Kerugian penurunan nilai (32) (27) (13) (4) (15) 

Neto 549 716 742 577 883 

Pembiayaan Mudharabah      

Pihak ketiga 828 736 437 757 620 

Pihak berelasi 1 1 1 - - 

Jumlah 829 737 438 757 620 

Cad. Kerugian penurunan nilai (35) (33) (6) (8) (6) 

Neto 794 704 432 749 614 

                                                 
3
 https://www.bankmuamalat.co.id/index.php/hubungan-investor/laporan-tahunan. Neraca 

pada laporan tahunan Bank Muamalat Indonesia periode 2016-2020. Diunduh pada tanggal 21 

September 2022. 

https://www.bankmuamalat.co.id/index.php/hubungan-investor/laporan-tahunan
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Pembiayaan Musyarakah      

Pihak ketiga 20.740 19.699 16.291 14.205 14.476 

Pihak berelasi 161 159 253 2 2 

Jumlah 20.901 19.858 16.544 14.207 14.478 

Cad. Kerugian penurunan nilai (776) (697) (688) (199) (200) 

Neto 20.125 19.161 15.856 14.008 14.278 

Penyertaan Saham – Neto 30 30 6 408 408 

Tagihan Akseptasi – Neto 700 792 437 406 123 

Asset yang diperoleh untuk Ijarah      

Pihak ketiga 256 221 200 199 191 

Pihak berelasi - 0 - - - 

Akumulasi penyusutan (38) (21) (14) (18) (9) 

Jumlah 218 200 186 181 182 

Cad. Kerugian penurunan nilai - - - - - 

Nilai buku – Neto 218 200 186 181 182 

Asset Tetap 2.638 2.653 3.357 3.132 2.985 

Asset Pajak Tangguhan 115 111 146 143 142 

Asset Lain-lain – Neto 2.372 5.776 1.776 2.157 2.842 

Total Aktiva 55.785 61.696 57.226 50.554 51.241 

Liabilitas      

Liabilitas Segera 175 197 199 88 120 

Bagi hasil yang belum dibagikan 56 105 84 76 75 

Simpanan      

Giro Wadiah      

Pihak ketiga  3.254 3.556 2.406 2.501 2.533 

Pihak berelasi 21 65 46 31 32 

Jumlah 3.275 3.621 2.452 2.532 2.565 

Tabungan Wadiah – pihak ketiga 2.239 2.728 3.578 4.472 4.794 

Deposito Wakalah – pihak ketiga - - - - - 

Jumlah 5.514 6.349 6.030 7.004 7.359 

Simpanan dari bank lain 128 72 48 117 87 

Efek-efek yang dijual dengan janji 

dibeli kembali 
- - 1.072 1.352 1.302 

Liabilitas Akseptasi 265 382 205 262 25 

Pinjaman yang diterima 2.669 2.431 1.150 278 100 

Utang Pajak 69 39 37 34 28 

Estimasi kerugian komitmen dan 

kontinjensi 
14 0 3 2 2 

Estimasi Liabilitas Imbalan Kerja 141 147 201 174 162 

Liabilitas lain – lain 446 263 426 236 258 

Jumlah Liabilitas 9.477 9.985 9.455 9.623 9.518 

Dana Syirkah Temporer      

Bukan bank      

Giro Mudharabah Non Bank 625 1.951 1.149 1.131 1.541 

Tabungan Mudharabah      

Pihak ketiga 9.690 10.191 10.609 10.297 9.737 

Pihak berelasi 11 10 14 12 11 

Jumlah 9.701 10.201 10.623 10.309 9.748 
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Deposito Mudharabah      

Pihak ketiga 25.793 29.855 27.402 21.548 22.409 

Pihak berelasi 288 330 432 365 367 

Jumlah 26.081 30.185 27.834 21.913 22.776 

Jumlah dana syirkah temporer 

dari bukan bank 
36.407 42.337 39.606 33.353 34.065 

Bank      

Giro Mudharabah Bank 249 113 107 58 84 

Tabungan Mudharabah 180 208 150 507 486 

Deposito Mudharabah 3.980 1.596 1.039 985 1.170 

Jumlah dana syirkah temporer 

dari bank 
4.409 1.917 1.296 1.550 1.740 

Surat berharga yang diterbitkan      

Sukuk Mudharabah Subordinasi 1.500 700 1.600 1.747 1.852 

Medium Term Notes Syariah - 100 100 - - 

Medium Term Notes Syariah 

Subordinasi 
- 100 100 100 100 

Sertifikat Investasi Mudharabah 

antar Bank Imbal Hasil Tetap 
375 1.012 1.149 245 - 

Jumlah surat berharga yang 

diterbitkan 
1.875 1.912 2.949 2.092 1.952 

Jumlah Dana Syirkah Temporer 42.691 46.166 43.851 36.995 37.757 

Ekuitas      

Modal saham – nilai nominal 1.103 1.103 1.103 1.103 1.103 

Tambahan modal disetor – bersih 1.579 3.244 1.579 1.579 1.579 

Keuntungan pengukuran kembali 

program imbalan pasti – setelah 

pajak 

88 97 68 60 69 

Keuntungan (kerugian) belum 

direalisasi dari perubahan harga 

pasar efek tersedia untuk dijual 

(AFS) 

0 4 (17) (10) (0) 

Surplus revaluasi atas asset tetap - 

setelah pajak 
605 815 747 691 634 

Saldo laba 243 282 441 514 581 

Jumlah Ekuitas 3.618 5.545 3.921 3.937 3.966 

Jumlah Liabilitas, Dana Syirkah 

Temporer dan Ekuitas 
55.786 61.696 57.227 50.555 51.241 
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Tabel 4.2 

Laporan Laba Rugi 

Bank Muamalat Indonesia
4
 

POS-POS 
Dalam Miliar Rupiah 

2016 2017 2018 2019 2020 

Jumlah Pendapatan Pengelolaan 

Dana Oleh Bank Sebagai Mudharib 
3.801 3.710 3.220 2.780 2.432 

Hak Pihak Ketiga Atas Bagi Hasil 

Dana Syirkah Temporer 
(2.302) (2.541) (2.242) (2.397) (1.610) 

Hak Bagi Hasil Milik Bank 1.499 1.169 978 383 822 

Pendapatan Operasional Lainnya 325 476 349 647 575 

Jumlah Pendapatan Operasional 1.824 1.645 1.327 1.030 1.397 

Jumlah Beban Operasional (1.709) (1.615) (1.643) (1.550) (1.346) 

Pembalikan (Beban) Cadangan 

Kerugian Penurunan Nilai Asset 

Produktif dan Non Produktif 

(47) (8) 352 507 (64) 

Keuntungan Selisih Kurs 18 21 32 32 30 

Laba Usaha 86 43 68 19 17 

Pendapatan (Beban) Non Operasional 

– Neto 
31 17 (23) 7 (1) 

Laba Sebelum Pajak 117 60 45 26 16 

Manfaat (beban) Pajak      

Pajak kini (30) (29) (18) (6) (3) 

Pajak tangguhan (6) (5) (17) (4) (2) 

Jumlah (36) (34) (1) (10) (5) 

Laba Neto 81 26 46 16 11 

Penghasilan Komprehensif Lain      

Akun-akun yang tidak akan 

direklasifikasikan ke laba rugi 
     

Penilaian kembali asset tetap (7) 210 46 - - 

Pengukuran kembali atas program 

imbalan pasti 
33 12 (39) (10) 12 

Pajak penghasilan terkait (7) (3) 9 2 (3) 

Akun-akun yang akan 

direklasifikasikan ke laba rugi 
     

Kenaikan nilai asset keuangan atas 

efek-efek yang tersedia dijual yang 

belum direalisasi 

(0) 5 (28) 9 13 

Pajak penghasilan terkait 0 (1) 7 (2) (3) 

Jumlah laba komprehensif lain 

bersih setelah pajak 
19 223 (5) (1) 19 

Jumlah Laba Komprehensif Tahun 

Berjalan 
100 249 41 15 30 

Laba Per Saham Dasar 

(dalam nilai penuh) 
7,89 2,56 4,51 1,60 0,98 

                                                 
4
https://www.bankmuamalat.co.id/index.php/hubungan-investor/laporan-tahunan.Laporan 

laba rugi pada laporan tahunan Bank Muamalat Indonesia periode 2016-2020. Diunduh pada 

tanggal 21 September 2022. 

https://www.bankmuamalat.co.id/index.php/hubungan-investor/laporan-tahunan
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Adapun Surat Edaran Bank Indonesia No. 9/24/DPbS Tahun 2007 

tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum Berdasarkan 

Prinsip Syariah yang dilihat dari matriks kriteria penetapan peringkat 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Komposit  

Bank Umum Syariah
5
 

Faktor 
Peringkat 

1 2 3 4 5 

Permodalan Mencerminkan 

bahwa bank 

tergolong 

sangat baik 

dan mampu 

mengatasi 

pengaruh 

negatif kondisi 

perekonomian 

dan industri 

keuangan. 

Mencerminkan 

bahwa bank 

tergolong baik 

dan mampu 

mengatasi 

pengaruh 

negatif  

kondisi 

perekonomian 

dan industri 

keuangan 

namun bank 

masih 

memiliki 

kelemahan-

kelemahan 

minor yang 

dapat segera 

diatasi oleh 

tindakan rutin. 

Mencerminkan 

bahwa bank 

tergolong 

cukup baik 

namun 

terdapat 

beberapa 

kelemahan 

yang dapat 

menyebabkan 

peringkat 

komposit 

memburuk 

apabila bank 

tidak segera 

melakukan 

tindakan 

korektif. 

Mencerminkan 

bahwa bank 

tergolong 

kurang baik 

dan sensitif 

terhadap 

pengaruh 

negatif kondisi 

perekonomian 

dan industri 

keuangan atau 

bank memiliki 

kelemahan 

keuangan yang 

serius atau 

kombinasi dari 

kondisi 

beberapa faktor 

yang tidak 

memuaskan, 

yang apabila 

tidak dilakukan 

tindakan yang 

efektif 

berpotensi 

mengalami 

kesulitan yang 

dapat 

membahayakan 

kelangsungan 

usaha. 

Mencerminkan 

bahwa bank 

sangat sensitif 

terhadap 

pengaruh 

negatif kondisi 

perekonomian, 

industri 

keuangan dan 

mengalami 

kesulitan yang 

membahayakan 

kelangsungan 

usaha. 

Kualitas 

asset 

Manajemen 

Rentabilitas 

Likuiditas 

Sensitivitas 

terhadap 

resiko 

pasar 

 

                                                 
5 https://www.bi.go.id/id/publikasi/peraturan/Pages/se_092407.aspx. Surat Edaran Bank 

Indonesia No. 9/24/DPbS/2007 tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum 

Berdasarkan Prinsip Syariah. Diunduh pada tanggal 21 September 2022. 

https://www.bi.go.id/id/publikasi/peraturan/Pages/se_092407.aspx
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a. Analisis Perhitungan Return On Asset (ROA) 

Return On Asset (ROA) merupakan rasio profitabilitas untuk 

mengukur kemampuan kegiatan operasional bank dalam memperoleh 

laba. Semakin besar Return On Asset (ROA) maka semakin besar 

tingkat keuntungan yang diperoleh bank dan semakin baik posisi bank 

dalam penggunaan asset. Jika terjadi penurunan maka Return On Asset 

(ROA) menunjukkan perolehan laba pada Bank Muamalat Indonesia 

rendah atau cenderung mengalami kerugian. Data yang didapat 

perusahaan untuk menghitung besarnya Return On Asset (ROA) berasal 

dari laporan posisi keuangan (neraca) dan laporan laba rugi Bank 

Muamalat Indonesia periode 2016-2020 adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Laba Sebelum Pajak 

Bank Muamalat Indonesia
6
 

POS-POS 
Dalam Miliar Rupiah 

2016 2017 2018 2019 2020 

Jumlah Pendapatan Pengelolaan 

Dana Oleh Bank Sebagai 

Mudharib 

3.801 3.710 3.220 2.780 2.432 

Hak Pihak Ketiga Atas Bagi Hasil 

Dana Syirkah Temporer 
(2.302) (2.541) (2.242) (2.397) (1.610) 

Hak Bagi Hasil Milik Bank 1.499 1.169 978 383 822 

Pendapatan Operasional Lainnya 325 476 349 647 575 

Jumlah Pendapatan Operasional 1.824 1.645 1.327 1.030 1.397 

Jumlah Beban Operasional (1.709) (1.615) (1.643) (1.550) (1.346) 

Pembalikan (Beban) Cadangan 

Kerugian Penurunan Nilai Asset 

Produktif dan Non Produktif 

(47) (8) 352 507 (64) 

Keuntungan Selisih Kurs 18 21 32 32 30 

Laba Usaha 86 43 68 19 17 

Pendapatan (Beban) Non 

Operasional – Neto 
31 17 (23) 7 (1) 

Laba Sebelum Pajak 117 60 45 26 16 

                                                 
6
 https://www.bankmuamalat.co.id/index.php/hubungan-investor/laporan-tahunan. Laba 

sebelum pajak pada laporan tahunan Bank Muamalat Indonesia periode 2016-2020. Diunduh pada 

tanggal 21 September 2022. 

https://www.bankmuamalat.co.id/index.php/hubungan-investor/laporan-tahunan
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Berdasarkan hasil tabel di atas, laba sebelum pajak pada Bank 

Muamalat Indonesia periode 2016-2020 mengalami penurunan setiap 

tahunnya dari Rp. 117 Miliar ke Rp. 60 Miliar kemudian turun menjadi 

Rp. 45 Miliar ke Rp. 26 Miliar dan turun kembali menjadi Rp. 16 

Miliar. Hal ini disebabkan karena tipisnya margin income yang 

diperoleh Bank Muamalat Indonesia. 

Tabel 4.5 

Total Aktiva 

Bank Muamalat Indonesia
7
 

POS-POS 
Dalam Miliar Rupiah 

2016 2017 2018 2019 2020 

Kas 892 792 777 765 733 

Giro dan Penempatan pada Bank 

Indonesia 
5.373 7.001 5.339 2.505 2.836 

Giro pada Bank Lain 819 553 644 340 493 

Penempatan pada Bank Lain 25 2 12 38 3 

Investasi pada Surat Berharga 3.831 3.821 12.185 11.333 12.170 

Efek-efek yang Dibeli dengan Janji 

Dijual Kembali 
402 - - - - 

Piutang – Neto 16.902 19.384 15.331 13.813 12.549 

Pinjaman Qardh – Neto 549 716 742 577 883 

Pembiayaan Mudharabah – Neto 794 704 432 749 614 

Pembiayaan Musyarakah – Neto 20.125 19.161 15.856 14.008 14.278 

Penyertaan Saham – Neto 30 30 6 407 408 

Tagihan Akseptasi – Neto 700 792 437 406 123 

Asset yang Diperoleh untuk Ijarah – 

Neto 
218 200 186 181 182 

Asset Tetap 2.638 2.653 3.357 3.132 2.985 

Asset Pajak Tangguhan 115 111 146 143 142 

Asset Lain-lain – Neto 2.372 5.776 1.776 2.157 2.842 

Total Aktiva 55.785 61.696 57.226 50.554 51.241 

Berdasarkan hasil tabel di atas, total aktiva pada Bank Muamalat 

Indonesia periode 2016-2020 mengalami peningkatan dan penurunan. 

Terlihat pada tahun 2016-2017 mengalami peningkatan dari Rp. 55,78 

                                                 
7
 https://www.bankmuamalat.co.id/index.php/hubungan-investor/laporan-tahunan. Total 

aktiva pada laporan tahunan Bank Muamalat Indonesia periode 2016-2020. Diunduh pada tanggal 

21 September 2022. 

https://www.bankmuamalat.co.id/index.php/hubungan-investor/laporan-tahunan
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Triliun menjadi Rp. 61,69 Triliun tetapi pada tahun 2018-2019 

mengalami penurunan menjadi Rp. 57,22 Triliun ke Rp. 50,55 Triliun. 

Kemudian pada tahun 2020 naik kembali menjadi Rp. 51,24 Triliun. 

Adanya penurunan pada total aktiva disebabkan karena kurangnya 

kemampuan bank dalam mengembalikan dana pihak ketiga.  

Tabel 4.6 

Rata-rata Total Aktiva 

Bank Muamalat Indonesia Periode 2016-2020 

(Dalam Bentuk Miliar Rupiah) 

TAHUN TOTAL AKTIVA RATA-RATA TOTAL AKTIVA 

2015 57.142 - 

2016 55.785 56.464 

2017 61.696 58.741 

2018 57.226 59.461 

2019 50.554 53.890 

2020 51.241 50.898 

Tabel 4.6 menunjukkan hasil dari rata-rata total aktiva periode 

2016-2020 mengalami peningkatan dan penurunan. Pada tahun 2016-

2018 mengalami peningkatan dari Rp. 56,46 Triliun menjadi Rp. 58,74 

Triliun dan naik kembali menjadi Rp. 59,46 Triliun tetapi pada tahun 

2019 mengalami penurunan menjadi Rp. 53,89 Triliun dan pada tahun 

2020 turun kembali menjadi Rp. 50,89 Triliun. Berikut rumus untuk 

mencari nilai rata-rata total aktiva: 

Rata-rata Total Aktiva = T.A tahun sebelum + T.A tahun yang dicari 

2 

2016 = Rp. 57.142 + Rp. 55.785 

2 

  = Rp. 56.464 

2017 = Rp. 55.785 + Rp. 61.696 

2 

  = Rp. 58.741 
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2018 = Rp. 61.696 + Rp. 57.226 

2 

  = Rp. 59.461 

2019 = Rp. 57.226 + Rp. 50.554 

2 

  = Rp. 53.890 

2020 = Rp. 50.554 + Rp. 51.241 

2 

  = Rp. 50.898 

Maka Perhitungan ROA: 

Tabel 4.7 

Perhitungan ROA 

Bank Muamalat Indonesia Periode 2016-2020 

Tahun 
Laba Sebelum Pajak 

x 100% Hasil Peringkat Keterangan 
Rata-rata Total Aktiva 

2016 
117 

x 100% 0,21% 4 Kurang sehat 
56.464 

2017 
60 

x 100% 0,10% 4 Kurang sehat 
58.741 

2018 
45 

x 100% 0,08% 4 Kurang sehat 
59.461 

2019 
26 

x 100% 0,05% 4 Kurang sehat 
53.890 

2020 
16 

x 100% 0,03% 4 Kurang sehat 
50.898 

Tabel 4.7 menggambarkan hasil dari perhitungan Return On 

Asset (ROA) periode 2016-2020 secara keseluruhan berada pada 

peringkat 4 dengan posisi kurang sehat yang menunjukkan bahwa ada 

indikasi kurangnya kemampuan manajemen bank dalam mengelola 

asset. 

b. Analisis Perhitungan Financing to Deposits Ratio (FDR) 

Financing to Deposits Ratio (FDR) merupakan salah satu rasio 

likuiditas yang menjadi indikator penting dalam suatu bank. Financing 

to Deposits Ratio (FDR) digunakan untuk menunjukkan kesehatan bank 

dalam memberikan pembiayaan. Semakin tinggi bank dalam 
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memberikan pembiayaan, maka semakin tinggi pula tingkat bank dalam 

memberikan pinjaman. Sehingga posisi aktiva pada bank dapat 

dikatakan sehat dikarenakan kemampuan bank dalam mengembalikan 

dana pihak ketiga. Data yang didapat perusahaan untuk menghitung 

besarnya Financing to Deposits Ratio (FDR) berasal dari laporan posisi 

keuangan (neraca) Bank Muamalat Indonesia periode 2016-2020 adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.8 

Pembiayaan yang Diberikan 

Bank Muamalat Indonesia
8
 

POS-POS 
Dalam Miliar Rupiah 

2016 2017 2018 2019 2020 

Piutang Murabahah 17.477 19.746 15.632 14.138 12.881 

Piutang Istishna 5 4 4 4 18 

Pinjaman Qardh 581 743 755 581 898 

Pembiayaan Mudharabah 829 737 438 757 620 

Pembiayaan Musyarakah 20.901 19.858 16.544 14.207 14.478 

Asset yang Diperoleh untuk Ijarah 218 200 186 181 182 

Total Pembiayaan 40.011 41.288 33.559 29.868 29.077 

Berdasarkan hasil tabel di atas, total pembiayaan pada Bank 

Muamalat Indonesia periode 2016-2020 mengalami peningkatan dan 

penurunan. Terlihat pada tahun 2016-2017 mengalami peningkatan dari 

Rp. 40 Triliun menjadi Rp. 41,28 Triliun tetapi pada tahun 2018-2020 

mengalami penurunan menjadi Rp. 33,55 Triliun ke Rp. 29,86 Triliun 

dan turun kembali menjadi 29,07 Triliun. Adanya penurunan pada total 

pembiayaan disebabkan karena strategi bank yang selektif dalam 

memberikan pembiayaan kepada masyarakat. 

 

                                                 
8
 https://www.bankmuamalat.co.id/index.php/hubungan-investor/laporan-tahunan. Total 

pembiayaan yang diberikan pada laporan tahunan Bank Muamalat Indonesia periode 2016-2020. 

Diunduh pada tanggal 21 September 2022. 

https://www.bankmuamalat.co.id/index.php/hubungan-investor/laporan-tahunan
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Tabel 4.9 

Dana Pihak Ketiga Bank Muamalat Indonesia
9
 

POS-POS 
Dalam Miliar Rupiah 

2016 2017 2018 2019 2020 

Giro Wadiah 3.275 3.621 2.452 2.532 2.565 

Tabungan Wadiah 2.239 2.728 3.578 4.472 4.794 

Giro Mudharabah (Bukan Bank) 625 1.951 1.149 1.131 1.541 

Tabungan Mudharabah (Bukan 

Bank) 
9.701 10.201 10.623 10.309 9.748 

Deposito Mudharabah (Bukan Bank) 26.081 30.185 27.834 21.913 22.776 

Total Dana Pihak Ketiga 41.921 48.686 45.636 40.357 41.424 

Berdasarkan hasil tabel di atas, total dana pihak ketiga pada 

Bank Muamalat Indonesia periode 2016-2020 mengalami peningkatan 

dan penurunan. Terlihat pada tahun 2016-2017 mengalami peningkatan 

dari Rp. 41,92 Triliun menjadi Rp. 48,68 Triliun tetapi pada tahun 

2018-2019 mengalami penurunan menjadi Rp. 45,63 Triliun ke Rp. 

40,35 Triliun. Kemudian pada tahun 2020 mengalami peningkatan 

kembali menjadi 41,42 Triliun. Adanya penurunan pada total dana 

pihak ketiga disebabkan karena strategi bank untuk menurunkan biaya 

bagi hasil. 

Maka Perhitungan FDR: 

Tabel 4.10 

Perhitungan FDR Bank Muamalat Indonesia Periode 2016-2020 

 

Tahun 

Pembiayaan yang 

Diberikan x 100% Hasil Peringkat Keterangan 

Dana Pihak Ketiga 

2016 
40.011 

x 100% 95,44% 3 Cukup sehat 
41.921 

2017 
41.288 

x 100% 84,80% 2 Sehat 
48.686 

2018 
33.559 

x 100% 73,54% 1 Sangat sehat 
45.636 

                                                 
9
 https://www.bankmuamalat.co.id/index.php/hubungan-investor/laporan-tahunan. Total 

dana pihak ketiga pada laporan tahunan Bank Muamalat Indonesia periode 2016-2020. Diunduh 

pada tanggal 21 September 2022. 

https://www.bankmuamalat.co.id/index.php/hubungan-investor/laporan-tahunan
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Tahun 

Pembiayaan yang 

Diberikan x 100% Hasil Peringkat Keterangan 

Dana Pihak Ketiga 

2019 
29.868 

x 100% 74,01% 1 Sangat sehat 
40.357 

2020 
29.077 

x 100% 70,19% 1 Sangat sehat 
41.424 

Tabel 4.10 menggambarkan hasil dari perhitungan Financing to 

Deposits Ratio (FDR) periode 2016-2020 secara keseluruhan berada 

pada posisi sehat yang berarti menunjukkan bahwa bank mampu 

mengembalikan dana pihak ketiga atau deposan. 

c. Analisis Perhitungan Current Ratio (CR) 

Current Ratio (CR) merupakan rasio likuiditas untuk mengukur 

kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. 

Semakin tinggi Current Ratio (CR) maka dapat dikatakan bahwa bank 

dalam kondisi aman karena dapat mengelola dana dengan baik. Jika 

Current Ratio (CR) rendah maka dapat dikatakan bahwa bank 

mengalami kekurangan dana. Data yang didapat perusahaan untuk 

menghitung besarnya Current Ratio (CR) berasal dari laporan posisi 

keuangan (neraca) Bank Muamalat Indonesia periode 2016-2020 adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.11 

Aktiva Lancar Bank Muamalat Indonesia
10

 

POS-POS 
Dalam Miliar Rupiah 

2016 2017 2018 2019 2020 

Kas 892 792 777 765 733 

Giro dan Penempatan Pada BI 5.373 7.001 5.339 2.505 2.836 

Giro Pada Bank Lain 819 553 644 340 493 

Penempatan Pada Bank Lain 25 2 12 38 3 

                                                 
10

 https://www.bankmuamalat.co.id/index.php/hubungan-investor/laporan-tahunan. Total 

aktiva lancar pada laporan tahunan Bank Muamalat Indonesia periode 2016-2020. Diunduh pada 

tanggal 21 September 2022. 

https://www.bankmuamalat.co.id/index.php/hubungan-investor/laporan-tahunan
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POS-POS 
Dalam Miliar Rupiah 

2016 2017 2018 2019 2020 

Investasi Pada Surat Berharga 3.831 3.821 12.185 11.333 12.170 

Efek-efek yang Dibeli dengan Janji 

Dijual Kembali 
402 - - - - 

Total Aktiva Lancar 11.342 12.169 18.957 14.981 16.235 

Berdasarkan hasil tabel di atas, total aktiva lancar pada Bank 

Muamalat Indonesia periode 2016-2020 mengalami peningkatan dan 

penurunan. Terlihat pada tahun 2016-2018 mengalami peningkatan dari 

Rp. 11,34 Triliun menjadi Rp. 12,16 Triliun dan naik menjadi Rp. 18,95 

Triliun tetapi pada tahun 2019 mengalami penurunan menjadi Rp. 14,98 

Triliun. Kemudian pada tahun 2020 mengalami peningkatan kembali 

menjadi 16,23 Triliun. Adanya penurunan pada total aktiva lancar 

disebabkan karena turunnya nilai giro dan penempatan pada Bank 

Indonesia (BI). 

Tabel 4.12 

Hutang Lancar 

Bank Muamalat Indonesia
11

 

POS-POS 
Dalam Miliar Rupiah 

2016 2017 2018 2019 2020 

Liabilitas Segera 175 197 199 88 120 

Bagi Hasil yang Belum Dibagikan 56 105 84 76 75 

Giro Wadiah 3.275 3.621 2.452 2.532 2.565 

Tabungan Wadiah 2.239 2.728 3.578 4.472 4.794 

Hutang Pajak 69 39 37 34 28 

Total Hutang Lancar 5.814 6.690 6.350 7.202 7.582 

Berdasarkan hasil tabel di atas, total hutang lancar pada Bank 

Muamalat Indonesia periode 2016-2020 mengalami peningkatan dan 

penurunan. Terlihat pada tahun 2016-2017 mengalami peningkatan dari 

                                                 
11

 https://www.bankmuamalat.co.id/index.php/hubungan-investor/laporan-tahunan. Total 

hutang lancar pada laporan tahunan Bank Muamalat Indonesia periode 2016-2020. Diunduh pada 

tanggal 21 September 2022. 

https://www.bankmuamalat.co.id/index.php/hubungan-investor/laporan-tahunan
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Rp. 5,81 Triliun menjadi Rp. 6,69 Triliun tetapi pada tahun 2018 

mengalami penurunan menjadi Rp. 6,35 Triliun. Kemudian pada tahun 

2019-2020 mengalami peningkatan kembali menjadi 7,20 Triliun ke 

Rp. 7,58 Triliun. Adanya penurunan pada total hutang lancar 

disebabkan karena menurunnya nilai simpanan giro wadiah. 

Maka Perhitungan CR: 

Tabel 4.13 

Perhitungan CR 

Bank Muamalat Indonesia Periode 2016-2020 

Tahun 
Aktiva Lancar 

x 100% Hasil Peringkat Keterangan 
Hutang Lancar 

2016 
11.342 

x 100% 195,08% 1 Sangat sehat 
  5.814 

2017 
12.169 

x 100% 181,90% 1 Sangat sehat 
  6.690 

2018 
18.957 

x 100% 298,54% 1 Sangat sehat 
  6.350 

2019 
14.981 

x 100% 208,01% 1 Sangat sehat 
  7.202 

2020 
16.235 

x 100% 214,13% 1 Sangat sehat 
  7.582 

Tabel 4.13 menggambarkan hasil dari perhitungan Current 

Ratio (CR) periode 2016-2020 secara keseluruhan berada pada 

peringkat 1 dengan posisi sangat sehat yang berarti menunjukkan 

bahwa bank mampu memenuhi kewajiban jangka pendeknya. 

3. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

a. Uji Asumsi Klasik 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan program SPSS 

24 for windows. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu 

variabel bebas dan  variabel terikat. Variabel bebas (X) terdiri dari FDR 

dan CR sedangkan variabel terikat (Y) dalam penelitian ini yaitu ROA. 
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Data sekunder yang telah didapat terlebih dahulu harus dilakukan 

pengujian asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji 

multikolinearitas, uji heteroskedasitas, dan uji autokorelasi. Berikut ini 

merupakan hasil analisis uji asumsi klasik: 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas untuk mengetahui apakah variabel independen 

FDR dan CR serta ROA sebagai variabel dependen berdistribusi 

normal, mendekati normal atau tidak. Model regresi yang baik 

hendaknya berdistribusi normal atau mendekati normal. Dalam 

penelitian ini uji normalitas yang digunakan yaitu uji Kolmogorov-

Smirnov (K-S). Uji One Sample Kolmogorov-Smirnov pada taraf 

signifikan 0,05. Data dinyatakan normal jika lebih besar dari 0,05 

atau 5%. 

Tabel 4.14 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardiz

ed Residual 

N 5 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

.01036829 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .192 

Positive .182 

Negative -.192 

Test Statistic .192 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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Berdasarkan hasil tabel di atas, uji normalitas dengan 

Kolmogorov-Smirnov Test diperoleh nilai Test Statistic sebesar 0,192 

dan Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 yang lebih besar 

dibandingkan dari taraf signifikan 0,05 maka data berdistribusi 

normal. 

2) Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah 

pada model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel 

independen (FDR dan CR) atau tidak. Model regresi yang baik 

adalah tidak terjadinya korelasi antar variabel FDR dan CR. Dalam 

penelitian ini uji multikolinearitas dilihat dari Variance Inflation 

Factor (VIF) dan Tolerance. 

Tabel 4.15 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardiz
ed 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -.592 .092  -6.455 .023   

FDR .007 .001 1.099 9.146 .012 .755 1.324 

CR .000 .000 .287 2.385 .140 .755 1.324 

a. Dependent Variable: ROA 

Berdasarkan hasil tabel di atas, uji multikolinearitas 

menunjukkan bahwa nilai Variance Inflation Factor (VIF) pada 

FDR dan CR 0.755 < 10,00 sedangkan nilai tolerance FDR dan CR 

1,324 > 0,10 maka model regresi tidak ditemukan adanya korelasi 
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antar variabel bebas FDR dan CR atau tidak terjadinya 

multikolinearitas. 

3) Uji Heteroskedasitas 

Uji heteroskedasitas digunakan untuk mengetahui apakah 

dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari nilai residual 

suatu pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang baik 

tidak terjadinya heteroskedasitas. Dalam penelitian ini uji 

heteroskedasitas menggunakan grafik regresi pada scatterplot. Jika 

titik-titik pada scatterplot tidak membentuk pola dan menyebar maka 

tidak terjadi heteroskedasitas. 

Gambar 4.1 

Hasil Uji Heteroskedasitas 

 

Berdasarkan hasil gambar di atas, uji heteroskedasitas dengan 

scatterplot menunjukkan bahwa titik-titik menyebar dengan pola 

tidak jelas dan tidak membentuk pola tertentu, maka model regresi 

tidak terjadinya heteroskedasitas. 
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4) Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahi apakah dalam 

model regresi linier terdapat hubungan yang kuat, baik positif 

maupun negatif antar data yang ada pada variabel-variabel 

penelitian. Variabel penelitian ini yaitu FDR, CR terhadap ROA. 

Model regresi yang baik adalah tidak terjadinya autokorelasi. 

Metode yang digunakan adalah metode run test. Dengan syarat nilai 

Asympg. Sig. (2-tailed) > 0,05 maka tidak terdapat gejala 

autokorelasi. 

Tabel 4.16 

Hasil Uji Autokorelasi 

Runs Test 

 
Unstandardized 

Residual 

Test Value
a
 .00241 

Cases < Test Value 2 

Cases >= Test Value 3 

Total Cases 5 

Number of Runs 3 

Z .000 

Asymp. Sig. (2-tailed) 1.000 

a. Median 

Berdasarkan hasil tabel di atas, uji autokorelasi dengan 

metode run test menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 

sebesar 1,000 > 0,05 maka model regresi tidak terdapat gejala 

autokorelasi. 
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b. Regresi Linier Berganda 

Regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh 

antara dua variabel atau lebih. Dimana variabel independen (bebas) 

dengan satu variabel dependen (terikat) apakah masing-masing variabel 

independen berhubungan positif atau negatif. Dalam hal ini yang 

menjadi variabel independen adalah Financing to Deposits Ratio (FDR) 

sebagai X1 dan Current Ratio (CR) sebagai X2 sedangkan variabel 

dependen dalam penelitian ini adalah Return On Asset (ROA) sebagai 

Y. Hasil uji regresi linier berganda ini dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.17 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.592 .092  -6.455 .023 

FDR .007 .001 1.099 9.146 .012 

CR .000 .000 .287 2.385 .140 

a. Dependent Variable: ROA 

Berdasarkan hasil tabel di atas, dapat dilihat bahwa persamaan 

regresi linier berganda sebagai berikut: 

Y = α + β1X1 + β2X2 + … + βnXn 

ROA = (-0,592) + 0,007 + 0,000 

Persamaan regresi linier berganda di atas mempunyai makna 

sebagai berikut: 
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1) Konstanta sebesar -0,592 yang artinya jika Financing to Deposits 

Ratio (FDR) dan Current Ratio (CR) sebesar 0, maka Return On 

Asset (ROA) sebesar -0,592. 

2) Koefisien regresi variabel Financing to Deposits Ratio (FDR) 

sebesar 0,007 yang artinya jika variabel independen lain bernilai 

tetap (tidak berubah) maka setiap peningkatan Financing to Deposits 

Ratio (FDR) sebesar satu satuan akan meningkatkan Return On Asset 

(ROA) sebesar 0,007. Koefisien bernilai positif artinya terjadi 

hubungan positif antara Financing to Deposits Ratio (FDR) dengan 

Return On Asset (ROA). Hal ini berarti jika Financing to Deposits 

Ratio (FDR) mengalami peningkatan maka akan diikuti oleh 

peningkatan Return On Asset (ROA). 

3) Koefisien regresi variabel Current Ratio (CR) sebesar 0,000 yang 

artinya tidak ada hubungan antara Current Ratio (CR) dengan Return 

On Asset (ROA). 

c. Uji Hipotesis 

1) Uji t (secara parsial) 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Financing to 

Deposits Ratio (FDR) dan Current Ratio (CR) secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA). Berikut ini 

adalah hasil hipotesis uji t: 
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Tabel 4.18 

Hasil Uji t (Secara Parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.592 .092  -6.455 .023 

FDR .007 .001 1.099 9.146 .012 

CR .000 .000 .287 2.385 .140 

a. Dependent Variable: ROA 

Jika nilai signifikansi < 0,05 maka variabel independen (X) 

secara parsial berpengaruh terhadap variabel dependen (Y), dan jika 

nilai thitung > ttabel maka variabel independen (X) secara parsial 

berpengaruh terhadap variabel dependen (Y). Berikut rumus untuk 

mencari ttabel: 

ttabel = (α/2;n-k-1) 

 = (0,05/2;5-2-1) 

 = (0,025;2) 

 = 4,302 

Berdasarkan hasil tabel di atas, pada variabel Financing to 

Deposits Ratio (FDR) terhadap Return On Asset (ROA) diketahui 

bahwa nilai thitung sebesar 9,146 dengan nilai signifikansi sebesar 

0,012 < 0,05 dan nilai thitung 9,146 > ttabel 4,302 maka dapat 

disimpulkan bahwa Financing to Deposits Ratio (FDR) secara 

parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap Return 

On Asset (ROA). Kemudian pada variabel Current Ratio (CR) 

terhadap Return On Asset (ROA) diketahui bahwa nilai thitung sebesar 

2,385 dengan nilai signifikansi sebesar 0,140 > 0,05 dan nilai thitung 
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2,385 < ttabel 4,302 maka dapat disimpulkan bahwa Current Ratio 

(CR) secara parsial tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap Return On Asset (ROA). 

2) Uji F (secara simultan) 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah Financing to 

Deposits Ratio (FDR) dan Current Ratio (CR) secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA). Berikut ini 

adalah hasil hipotesis uji F: 

Tabel 4.19 

Hasil Uji F (Secara Simultan) 
ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .019 2 .010 44.860 .022
b
 

Residual .000 2 .000   
Total .020 4    

a. Dependent Variable: ROA 
b. Predictors: (Constant), CR, FDR 

Jika nilai signifikansi < 0,05 maka variabel independen (X) 

secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen (Y), dan 

jika nilai Fhitung > Ftabel maka variabel independen (X) secara 

simultan berpengaruh terhadap variabel dependen (Y). Berikut 

rumus untuk mencari Ftabel: 

Ftabel  = (k;n-k) 

  = (2;5-2) 

  = (2;3) 

  = 9,55 
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Berdasarkan hasil tabel di atas, diketahui bahwa nilai Fhitung 

sebesar 44,860 dengan nilai signifikansi sebesar 0,022 < 0,05 dan 

nilai Fhitung 44,860 > Ftabel 9,55 maka dapat disimpulkan bahwa 

Financing to Deposits Ratio (FDR) dan Current Ratio (CR) secara 

simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Return On 

Asset (ROA). 

3) Koefisien Determinasi (R
2
) 

Analisis koefisien determinasi (R
2
) menunjukkan seberapa 

besar tingkat pengaruh antara variabel dependen Return On Asset 

(Y) dengan variabel independen Financing to Deposits Ratio (X1) 

dan Current Ratio (X2) atau sejauh mana kontribusi variabel 

independen Financing to Deposits Ratio (X1) dan Current Ratio (X2) 

mempengaruhi variabel dependen Return On Asset (Y). Berikut ini 

adalah hasil koefisien determinasi (R
2
): 

Tabel 4.20 

Hasil Koefisien Determinasi (R
2
) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .989
a
 .978 .956 .01466 

a. Predictors: (Constant), CR, FDR 

 

Berdasarkan hasil tabel di atas, nilai pada Adjusted R Square 

(koefisien determinasi) sebesar 0,956 atau 95,6%. Hal ini 

menunjukkan bahwa pengaruh Financing to Deposits Ratio (X1) dan 

Current Ratio (X2) terhadap Return On Asset (Y) sebesar 95,6%. 
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Sedangkan sisanya (100% ‒ 95,6% = 4,4%) dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak terdapat pada penelitian ini. 

B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis di atas, penelitian ini menggunakan data 

sekunder berupa dokumentasi dalam bentuk laporan keuangan tahunan pada 

Bank Muamalat Indonesia periode 2016-2020 dengan teknik pengambilan 

sampel secara purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu. Data yang diperoleh kemudian diolah menggunakan 

SPSS 24 for windows. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu 

variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas (X) terdiri dari Financing 

to Deposits Ratio (FDR) dan Current Ratio (CR) sedangkan variabel terikat 

(Y) dalam penelitian ini berupa Return On Asset (ROA).  

Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda dalam penelitian ini, 

terjadi hubungan positif antara Financing to Deposits Ratio (FDR) dengan 

Return On Asset (ROA) yang berarti jika Financing to Deposits Ratio (FDR) 

mengalami peningkatan maka akan diikuti oleh peningkatan Return On Asset 

(ROA). Namun tidak ada hubungan antara Current Ratio (CR) dengan Return 

On Asset (ROA). Kemudian pada tabel 4.7 dapat dilihat bahwa Return On 

Asset (ROA) setiap tahunnya mengalami penurunan sehingga berada pada 

peringkat 4 yang artinya kurang sehat karena ada indikasi kurangnya 

kemampuan manajemen bank dalam mengelola asset. 

Pada uji t diketahui bahwa nilai Financing to Deposits Ratio (FDR) 

thitung 9,146 > ttabel 4,302 dan nilai signifikansi 0,012 < 0,05 sehingga H01 
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ditolak dan Ha1 diterima, maka dapat disimpulkan bahwa Financing to 

Deposits Ratio (FDR) secara parsial memiliki pengaruh positif yang 

signifikan terhadap Return On Asset (ROA). Sedangkan Current Ratio (CR) 

pada uji t diketahui bahwa nilai thitung 2,385 < ttabel 4,302 dan nilai signifikansi 

0,140 > 0,05 sehingga H02 diterima dan Ha2 ditolak, maka dapat disimpulkan 

bahwa Current Ratio (CR) secara parsial tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap Return On Asset (ROA). 

Berdasarkan hasil uji F diketahui bahwa nilai Fhitung 44,860 > Ftabel 

9,55 dan nilai signifikansi 0,022 < 0,05 sehingga H03 ditolak dan Ha3 diterima, 

maka dapat disimpulkan bahwa Financing to Deposits Ratio (FDR) dan 

Current Ratio (CR) secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap Return On Asset (ROA). Selanjutnya dalam uji koefisien 

determinasi (R
2
) menunjukkan bahwa pengaruh Financing to Deposits Ratio 

(X1) dan Current Ratio (X2) terhadap Return On Asset (Y) sebesar 95,6%. 

Sedangkan sisanya 4,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak terdapat 

pada penelitian ini. 

Dari hasil olah data, ROA, FDR dan CR pada Bank Muamalat 

Indonesia periode 2016-2020 mengalami perubahan fluktuatif. Terlihat 

Return On Asset (ROA) pada tahun 2016-2020 mengalami penurunan setiap 

tahunnya. Pada tahun 2016 ke 2017, ROA mengalami penurunan sebesar 

0,11% dari 0,21% menjadi 0,10% kemudian pada tahun 2017 ke 2018 turun 

sebesar 0,02% dari 0,10% menjadi 0,08%. Pada tahun 2018 ke 2019, ROA 

turun sebesar 0,03% dari 0,08 ke 0,05% dan pada tahun 2019 ke 2020 turun 
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kembali sebesar 0,02% dari 0,05% menjadi 0,03%. Hal ini disebabkan karena 

tipisnya margin income yang diperoleh Bank Muamalat Indonesia dan 

kurangnya kemampuan manajemen bank dalam mengelola asset. Adapun 

penyebab utama penurunan Return On Asset (ROA) pada tahun 2019-2020 

dikarenakan wabah Covid-19. 

Pada tabel Financing to Deposits Ratio (FDR) di atas dapat dilihat 

bahwa tahun 2016-2020 mengalami penurunan dan peningkatan. Terlihat 

FDR pada tahun 2016 ke 2017 mengalami penurunan sebesar 10,64% dari 

95,44% menjadi 84,80% dan pada tahun 2017 ke 2018 turun sebesar 11,26% 

dari 84,80% menjadi 73,54%. Adapun peningkatan pada tahun 2018 ke 2019 

naik sebesar 0,47% dari 73,54% menjadi 74,01% tetapi pada tahun 2019 ke 

2020 mengalami penurunan kembali sebesar 3,82% dari 74,01% menjadi 

70,19%. Penurunan yang terjadi pada Financing to Deposits Ratio (FDR) 

disebabkan karena strategi bank yang selektif dalam memberikan pembiayaan 

kepada masyarakat dan dikarenakan strategi bank untuk menurunkan biaya 

bagi hasil. 

Sedangkan pada tabel Current Ratio (CR) dapat dilihat bahwa tahun 

2016-2020 mengalami penurunan dan peningkatan. Terlihat CR pada tahun 

2016 ke 2017 mengalami penurunan sebesar 13,18% dari 195,08% menjadi 

181,90% kemudian pada tahun 2017 ke 2018 naik sebesar 116,64% dari 

181,90% menjadi 298,54% tetapi pada tahun 2018 ke 2019 mengalami 

penurunan sebesar 90,53% dari 298,54% menjadi 208,01% dan pada tahun 

2019 ke 2020 naik kembali sebesar 6,12% dari 208,01% menjadi 214,13%. 
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Penurunan pada Current Ratio (CR) disebabkan karena turunnya nilai giro 

dan penempatan pada Bank Indonesia (BI) serta dikarenakan menurunnya 

nilai simpanan giro wadiah. 

 

 

 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui tahap 

pengolahan, penyajian data, penghitungan untuk mendeskripsikan data dan 

melakukan pengujian hipotesis mengenai “Pengaruh Financing to Deposits 

Ratio (FDR) dan Current Ratio (CR) Terhadap Return On Asset (ROA) Pada 

Bank Muamalat Indonesia” hanya satu yang berpengaruh secara signifikan 

yaitu Financing to Deposits Ratio (FDR), maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Variabel Financing to Deposits Ratio (FDR) secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank 

Muamalat Indonesia periode 2016-2020 karena berdasarkan hasil uji t 

dalam penelitian ini, diketahui bahwa nilai thitung 9,146 > ttabel 4,302 dan 

nilai signifikansi 0,012 < 0,05 sehingga H01 ditolak dan Ha1 diterima. 

2. Variabel Current Ratio (CR) secara parsial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Muamalat Indonesia periode 

2016-2020 karena berdasarkan hasil uji t dalam penelitian ini, diketahui 

bahwa nilai thitung 2,385 < ttabel 4,302 dan nilai signifikansi 0,140 > 0,05 

sehingga H02 diterima dan Ha2 ditolak. 

3. Variabel Financing to Deposits Ratio (FDR) dan Current Ratio (CR) 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA) 
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pada Bank Muamalat Indonesia periode 2016-2020 karena berdasarkan 

hasil uji F dalam penelitian ini, diketahui bahwa nilai Fhitung 44,860 > Ftabel 

9,55 dan nilai signifikansi 0,022 < 0,05 sehingga H03 ditolak dan Ha3 

diterima. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian di atas, maka peneliti 

menyarankan beberapa hal yang mungkin dapat dijadikan pertimbangan dan 

masukan yaitu sebegai berikut: 

1. Tingkat profitabilitas pada Bank Muamalat Indonesia dalam keadaan 

kurang sehat disebabkan karena ada indikasi kurangnya kemampuan 

manajemen bank dalam mengelola asset, maka Bank Muamalat Indonesia 

perlu meningkatkan perputaran aktiva dan margin income/profit margin. 

Bank Muamalat Indonesia perlu mengadakan inovasi dalam promosi agar 

bank dapat memberikan kebijikan bagi hasil, bonus ataupun hadiah yang 

menguntungkan bagi nasabah. Bank Muamalat Indonesia juga dapat 

membuat event-event keislaman untuk mendekatkan diri dengan 

masyarakat dan memberikan pelayanan yang terbaik untuk meningkatkan 

kepercayaan masyarakat. 

2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian yang lebih 

mendalam dan menambah variabel independen lainnya untuk memperluas 

wawasan mengenai variabel independen yang berpengaruh terhadap 

Return On Asset (ROA). Hal ini disarankan agar dapat memperbaiki 

penelitian yang telah dilakukan dan mampu menghasilkan kesimpulan 

yang lebih akurat. 
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ALAT PENGUMPULAN DATA (APD) 

 

PENGARUH FINANCING TO DEPOSITS RATIO (FDR) DAN CURRENT 

RATIO (CR) TERHADAP RETURN ON ASEET (ROA) PADA BANK 

MUAMALAT INDONESIA 

 

Penelitian ini menggunakan Alat Pengumpulan Data (APD) berupa 

dokumentasi adalah sebagai berikut: 

1. Sejarah Bank Muamalat Indonesia yang diakses melalui website 

www.bankmuamalat.co.id. 

2. Visi dan misi Bank Muamalat Indonesia yang diakses melalui website 

www.bankmuamalat.co.id. 

3. Laporan keuangan yang telah dipublikasikan pada Bank Muamalat Indonesia 

periode 2016-2020 melalui website www.bankmuamalat.co.id. Laporan 

keuangan yang digunakan berupa laporan posisi keuangan (neraca) dan laporan 

laba rugi untuk mengukur variabel Financing to Deposits Ratio (FDR), 

Current Ratio (CR) dan Return On Asset (ROA). 

4. Laporan posisi keuangan (neraca) yang telah dipublikasikan Bank Muamalat 

Indonesia periode 2016-2020 melalui website www.bankmuamalat.co.id.  

5. Laporan laba rugi yang telah dipublikasikan Bank Muamalat Indonesia periode 

2016-2020 melalui website www.bankmuamalat.co.id.  

6. Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 9/24/DPbS/2007 tentang Sistem Penilaian 

Tingkat Kesehatan Bank Umum Berdasarkan Prinsip Syariah yang diakses 

melalui website http://www.bi.go.id/. Surat Edaran Bank Indonesia yang 

digunakan dapat mengetahui tingkat kesehatan bank dengan matriks kriteria 

penetapan peringkat. 
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Hasil Olahan Data Software SPSS versi 24 for Windows 

 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardiz

ed Residual 

N 5 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

.01036829 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .192 

Positive .182 

Negative -.192 

Test Statistic .192 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardiz
ed 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -.592 .092  -6.455 .023   

FDR .007 .001 1.099 9.146 .012 .755 1.324 

CR .000 .000 .287 2.385 .140 .755 1.324 

a. Dependent Variable: ROA 

 

 

 

  



 

 

 

Hasil Uji Heteroskedasitas 

 
 

 

Hasil Uji Autokorelasi 

Runs Test 

 
Unstandardized 

Residual 

Test Value
a
 .00241 

Cases < Test Value 2 

Cases >= Test Value 3 

Total Cases 5 

Number of Runs 3 

Z .000 

Asymp. Sig. (2-tailed) 1.000 

a. Median 

 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.592 .092  -6.455 .023 

FDR .007 .001 1.099 9.146 .012 

CR .000 .000 .287 2.385 .140 

a. Dependent Variable: ROA 

 



 

 

 

Hasil Uji t (Secara Parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.592 .092  -6.455 .023 

FDR .007 .001 1.099 9.146 .012 

CR .000 .000 .287 2.385 .140 

a. Dependent Variable: ROA 

 

Hasil Uji F (Secara Simultan) 

ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .019 2 .010 44.860 .022
b
 

Residual .000 2 .000   
Total .020 4    

a. Dependent Variable: ROA 
b. Predictors: (Constant), CR, FDR 

 

Hasil Koefisien Determinasi (R
2
) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .989
a
 .978 .956 .01466 

a. Predictors: (Constant), CR, FDR 
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Zul Fahmi dan Ibu Ramayulis. Bertempat tinggal di Jalan 

Sakura No.2, 15 Polos, Metro Pusat. 

Riwayat pendidikan yang telah peneliti tempuh yaitu 

Pendidikan TK Aisyiyah Tahun (2001-2003), SD Negeri 2 Metro Pusat Tahun 

(2003-2009), SMP Muhammadiyah 1 Metro Barat Tahun (2009-2012),  SMK 

Negeri 1 Metro Timur Tahun (2012-2015). Kemudian setelah lulus pada tahun 

2015, penulis tidak langsung melanjutkan di Perguruan Tinggi dikarnakan penulis 

ingin mencari Pengalaman Kerja terlebih dahulu. Namun pada tahun 2017 penulis 

memutuskan untuk melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi yaitu Perguruan 

Tinggi di Kampus Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro,  Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam Islam, Jurusan S1 Perbankan Syariah. Pada akhirnya masa study 

peneliti mempersembahkan skripsi yang berjudul: “PENGARUH FINANCING 

TO DEPOSITS RATIO (FDR) DAN CURRENT RATIO (CR) TERHADAP 

RETURN ON ASSET (ROA) PADA BANK MUAMALAT INDONESIA”. 


